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ABSTRAK

Sistern transportasi dipergunakan wntuk kepentingan pergerakan orang dan barang. Salah
satu unsur sistem fransportasi adalah sarana transportasi berupa kendaraan, bus, truk,
mobil penumpang, sepeda motor dan lain-lain. Pada saat ini sepeda motor {(kendaraan
bermotor roda dua) mendominasi jalan-jalan di Semarang. Di dalam analisis kelayakan
suatu proyek jalan, baik analisis ekonomi maupun finansial, salah satu data yang
diperlukan adalah BOK. (Biaya Operasi Kendaraan) yang melewati Jalan tersebut. Namun
kajian tentang BOK (Biaya Operasi Kendaraan) roda dua atay sepeda miotor belum

anyak dilokukan Untuk penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faldor-Faktor yang
berpengaruh terhadap BOK, menganalisis BOK dan meneari model BOK yang memadat

untuk daersh Semarang, Pengumpulan data yang diperlukan dilakukan dengan cara

menyebar kuestioner kepada pengendara sepeda motor. Responden yang diambil adalah
mahasiswa, karyawan dan dosen di sekitar kampus Tembalang serta penduduk di sekitar
Eecamatan Banyumanik. Tei kuestioner meliputi: jenis, kapasitas dan tahun perakitan
sepeda motor, jumlah perjalanan yang dilakukan tiap minggu, jumiah pemakaian oli
mesin dan oli samping (2 fak) tiap minggu,Gekuensi pelaksanaan servis , freknensi
pengganfian ban dalam dan ban luar, harga beli sepeda mofor, kecepatan rata-rata
perjalanan, biaya tak terduga dalam 1 bulan, biaya perbaikan sukn cadang tiap tahun.

Data yang terkumpul dikompilasi dar: dilanjutkan dengan anatisic data yang meliputi wji
dua mean untuk masing-masing faktor yang berpengarub terhadap BOK, dan model
regresi dart faktor-fakior yang berpengarub dengan perjalanan.

Kesmmpulan yang didapat adalah babwa BOK terdiri dari biaya tetap (harga beli, pajak
harga jual kembali) dan biaya variabel {bahan bakar, pelaksanaan servig, okt mesin dan oli
samping, ban dalam dan ban luar, biaya tak terduga dan biaya suku cadang). Biaya
variabel kendaraan bermotor roda dua berbanding ferbalik dengan tahun perakitan,
artinya semakin tahun perakitannya baru maka biaya variabeloya semakin renduh. BOK
roda dua tidak terpengaruh oleh jenis, kapasitas mesin, tahun perakitan dalam hal
penggimaan ban dalam dan ban luar. Biaya variabel sepeds motor fiap ki daerah
Semarang berkisar Rp. 312,00 sampai Rp. 478,00.

Kata kuncei : Biaya tetap, biaya tak tetap, analisis, BOE
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ABSTRACT

Transportation System s used for moving people and materials. One of its
components is means of transportation | such as, vehicles, motor cycle, efe. At
present, motorcycle dominate Semarang fraffics . On the teasibility analysis of
fransportation project, either economical and financeal analysis, one of the dafa
needed is Vehicle Cost Analysis {VCA) which passes the roads. Mowever the study
of VCA motor cycles is rarely done. The purposes of this research are to identify
the factors that influence VCA, to analysis VCA and to find out the suitable VOA
model in Semarang area. In collecting the data, quisienaires are disiributed to the
motor cycle drivers, such as: students colleges, lectures, employees of college around
Tembalang campus, and also the people of Banyumauik region. The questions are :
the type, the capacity and the vear of motor cycle assembling, the amount of journey
per week, oil consumption, frequency of service, tube and tyre changing, motor cycle
is price, the speed average of motor cycle Jjourniey, over head cost per month,and
spareparts per year, The dafa is compiled and analyses tucluding two means for the
mfluence factors of VCA and the regression model of the factors that influence the

Jourmey.

The research concludes that VCA consists of fixed costy {price, tax, re-sale cost) and
variable cost { fuel, service, oil, tube and tyre, overhead cost, and spare parts cost).
The variable cost of motor cyele inverses Lo the year of its asserobling, it means that
the newer the motor cycle, the lower the variable cost. VOA of the motor cyele 1s
not influenced by itz type, its machine capacity, the year of its assembling and tube
and tyre changing. The variable cost of motor cycle each one km in Semarang area is

about Rp. 312,00 to Rp. 478,00 .

Keyword : fixed cost, variable cost, VCA, motor cycles




it

KATA PENGANTAR

Salah safu kegunaan Biaya Operasi Kendaraan bermotor roda dua atau lebih adalah untuk
analigis kelayakan snatu proyek jalan baik analisis ekonomi maupun finansial.
Tersusunnya tesis ini tidak ferlepas dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu pada

kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Dr. Ir. Suripin selaku Ketva Magister Teknik Sipil Program Pascasarjana .

Universitas Diponegoro

2. Dr. Ir. Bambang Riyanto, DEA selaku Sekretaris Magister Teknik S}pxl Program
Pascasarjana Universitas Diponegoro.

3. Ir. Epf Eko Yulipriyono, MS dan I. Joko Siswanto, MSP selaku Pembimbing
penelitian ini,

4. Semma pihak yang tak bisa kami sebutkan sat persatu yang telah membantu

terselesainya penelitian ini.

Akhimnya penulis berharap semoga fesis ini bermanfhat bagi penulis sendiri dan semua
pembaca serta semua pihak yang memerlukan. Dan tak lupa kami nantikan kritik dan

saran dari semua pembaca guna kesempurnaan penelitian ini.

Semarang, Juli 2003

Penulis




DAFTAR 181

BABL PENDAHULUAN ....... .ot
1.1.Latar Belakang ............ccccooiiiiiii
1.2, Permasalahan Utama. .................coovviiiininien s
13. Tujuan dan Manfaat......__............................
1.4. Pembatasan Masalah ...............o.ooeeieviiinnn,

BAB I TINJAUANPUSTAKA ...,

2.1. Pengertian Transportasi .........c.ccevvirvrvreriennns e :

2.2. Transportasi Kendaraan Bermotor ._..................__.
2.3. Biaya Operasi Kendaraan Bermotor .......................

24, HIPOBBIR ...evicieice e et

BAB Il METODE PENELITIAN
3.1.Langkah Kerja ........cooeviiii i
3.2, Pengumpunian Data ...........c.oovveiiiiiiiiin e
3.3. Pengujian Statistik .......................................
33 L REBIEEI .o

Halaman

il

1i1
v
vii

xil

I-1
I-2
I-3
I-3

-1
-1
1-2
-2
-4

-1
-2

HI-3

iv




3.3.2. Korelasi Variabel ....ooovevvriiriiririiininrnnees
333 UjiRata-rata .....oooooeiii e

BAB IV PRESENTASI DATA
4.1. Data Kendaraan Roda Dua Yang Terkumpul ...............
4.2. Data Hasil Kuistioner ............ocooiivviiiniiiiiiiininnnns.
4.2.1. Perjalanan Dalam 1 Mingg..........ccoocooiivennnn,

422 Baban Bakar ... ..ot e s
4.23. Pelakaanaan Servis .o,

424 Pemakaian Oli Mestn .................................
4.2.5. Pemakaian Ban Luar ..............ccocciniiiincnnnn
4.2.6BiayaTak Terduga ..............c..oooiiin,

4.2.7. Biaya Penggantian Suku Cadang Termasuk Montir.

4,28 Kecepaten Rata-rata ..............ccooviivvecnennnene.
4.3. Data Sekuonder .........coviiiiiiiciiiiin

BAB V ANALISIS DATA

3.1, Garis Besar AnaliSis ........ccveeeviviiiiciinnii e
S.2.ANalISI8 ...
521 BiayaTetap ... ..o
S.21  HargaBeli ...
5212 Pajak ..o
5.2.1.3. Harga Jual Kembali . .._.....................
5.2.2. Biaya Variabel .........ccooeieiiiiini i
5.2.2.1. BahanBakar ..............cccooviiininenne.
5222 0liMesin (..oooooeiii e

5.2.2.3. Pelaksanaan Servis .........ooovv.. —

5.2.2.4. Penggantian Ban Tuar ............c.coouvnne.
5.2.2.5. Penggantian BanDalam _......._.............
3.2.2.6. Penggunaan Oli Samping .....................

m-4

-6

v-1
V-2
V-2
V4
V-4

V-7
Iv-8
v-9
IvV-10
v-11

V-1
V-3
V-4
V-4
V-7
V-10
V-13
V-13
v-17
V-20
V-24
V-28
V-32




5227 BiayvaTak Terduga .....cccconvvnveiiiinnnnnn
5.2.2.8.BiayaSuku Cadang ..........................

5.3. Rangkuman Analisis ..o
531 BiayaTetap ......cooviiniiiiiiiiiiie i
5.3.2. Biaya Variabel ............ooiiniii e

BAB VIKESIMPULAN DAN SARAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
. A. Data hasil kuesioner
B. Perhitungan Biaya Tetap
C. Perhifungan Biaya Tak Tetap
D. Perhitungan BOK

V-35
V-36
V-37
v-37
V-39

VI-1
VI-7

vi




Neo Tahel

2.1

4.1.

4.2.

4.3.

44.

4.5.

4.6.

4.7,

4.8.

4.9

vii

DAFTAR TABEL

Judud Halaman
Matrik Spesifikasi Data Yang Disurvey -6
Rekapitulasi Data Yang Terkumpul Menurut Jenis -2
Kapasitas dan Tahun Perakitan
Data Perjalanan (km) Selama 1 Minggu yang Maksimnm V-3
Dan Minimum Menurut Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan
Rata-rata Perjalanan (km) Selama 1 Minggu Menurut V-3
Jenis, Kapasitas dan Tahun Perakitan
Data Pemakaian Bahan Bakar (It} Selama 1 Minggu yang -4
Maksimum Dan Minimum Menurut Jenis, Kapasitas dan
Tahun Perakitan
Pelaksanaan servis yang Maksimum dan Minimum V-5

Menurut Jenis, Kapasitas danTabun Perakitan

Pemakatan Oli Mesin (It) Selama 1 Bulan yang V-6
Maksimum Dan Minimum Menurnt Jenis, Kapasitas dan

Tahim Perakitan

Pemakaian Ol Samping (If) Selama 1 Minggu yang v-7
Makeimum Dan Minimum Menurut Jenis, Kapasitas dan

Tahun Perakitan

Penggantian Ban Luar yang Maksimum dan Minimum Iv-8
Menurut Jenis, Kapasitas danTahun Perakitan

Pengelvaran Biaya Tak Terduga Setiap bulan Maksimum V-9
Dan Minimwn Menurut Jenis, Kapasitas dan

Tahun Perakitan




No Tabel

5.1,

3.13.

5.14,

5.15.

3.16.

5.1

3.18.

5.19.

5.20.

3.21.

5.22.

5.23.

3.24.

3.25.

Judul Halaman

Regresi Hubungan antara Harga Jual Dengan Tahun Perakitan
Sepeda Motor.

Rata-rata Bahan Bakar (It) Tiap 1 km Perjalanan Menurut
Jenis, Kapasitas dan tahun Perakitan.

Hasil Uji Dua Mean Bahan Bakar Tiap 1 kin Perjalanan Antar
Kapasitas Menurut Jenis Dan Tahun Perakitan.

Hasil Uji Dua Mean Bahan Bakar Tiap 1 km Perjalanan Antar
Tahun Perakitan Menurut Jenis Dan Kapasitas,

Hasil Uji Dua Mean Bahan Bakar Tiap 1 km Perjalanan Antar
Jenis Memrut Kapasitas dan Tahun Perakitan

Bentuk Regresi Antara Perjalanan Dengan Bahan Bakar
Menurut Jenis Kapasitas dan Tahun Perakitan

Rata-rata Oli Mesin (It) Tiap 1 km Perjalanan Menurut

. Jenis, Kapasitas dan {ahun Perakifan.

Hasil Upi Dua Mear Ol Mesin Tiap | km Perjalanan Antar
Kapasitas Menurut Jenis Dan Tahun Perakitan,

Hasil Uji Dua Mean Oli Mesin Tiap 1 km Perjalanan Antar
Tahun Perakitan Menurut Jenis.

Hasil Ujt Dua Mean Oli Mesin Tiap 1 km Perjalanan Antar
Jenis.

Rata-rata Servis Tiap 1 ki Perjalanan Menurut Jenis,
Kapasitas dan tahun Perakitan.

Hasil Uji Dua Mean Servis Tiap 1 km Perjalanan Antar
Kapasitas Menurat Jenis Dan Tahun Perakitan.

Hasil Uji Dua Mean Servis Tiap 1 km Perjalanan Antar
Tahun Perakitan Menurut Jenis.

Hasil Uji Dua Mean Servis Tiap 1 km Perjalanan Antar

Jenis.

V-12

V-13

V-14

V-15

V-15

V-16

V-17

V-18

V-19

V-19

V-21

V-22

V-23

V-23




No Tabel

4.10.

4.11.

4.12
5.1

3.2,

33

5.4.

3.5.

5.6

5.7

5.8

5.11

Judul Halaman

Pengeluaran Biaya Suku Cadang + Montir Setiap Tahun
Maksimum Dan Minimum Menurut Jenis, Kapasitas dan
Tahun Perakitan

Kecepatan Pengendara Sepeda motor Yang Maksimum

Dan Minimum Menurut Yenis, Kapasitas dan Tahun Perakitan
Daftar Harga

Hasil Uji Korelasi Perjalanan Dengan Harga Beli Menurut
Jenis, Kapagitas dan Tahun Perakitan

Hasil Uji Rata-rata Tahun Perakitan Dengan Harga Beli
Antar Kapasitas Menurut Jenis, dan Tahun Perakitan

Hasil Uji Rata~-rata Tahun Perakitan Dengan Harga Beli
Antar Tahun Perakitan Menurut Jents.

Hubungan Antara Tahun Perakitan Dengan Harga Beli
Sepeda Mofor.

Hasil Uji Korelasi Perjalanan Dengan Pajak Menurut Jenis,
Kapasitas dan Tahun Perakitan.

Hasil Uji Rata-raia Pajak Dengan Tahun Perakitan Antar
Kapasitas Menurut Jenis dan Tahun Perakitan .

Hasil Uji Rata-rata Pajak Dengan Tahun Perakitan Antar
Tahun Sepeda Motor 4 Tak .

Hubungan Antara Pembayaran Pajak Dengan Tahun Perakitan
Menurut Jenig Sepeda Motor.

Hasl Uj1 Korelasi Perjalanan Dengan Harga Jual Kembali
Menurut Jenis, Kapasitas dan Tabun Perakitan.

Hasil Uji Rata-rata Harga Jual Antar Kapazsitas Menurut
Jenis dan Tahun Perakitan.

Hagil Uji Rata-rata Harga Jual Antar Tahun Perakitan
Sepeda Motor 4 Tak.

Iv-10

v-11

v-12
V-4

V-10

v-11

V-12

viti




No Tabel

3.26.

5.29.

3.28.

3.29.

5.30.

531

5.32.

533.

3.34.

5.35.

3.36.

5.37.

5.38.

Judul

Rata-rata Penggantian Ban Luar Tiap 1 km Perjalanan
Menurut J enié, Kapasitas dan Tahun Perakitan.

Hasii Uji Dua Mean Penggantian Ban Luar Tiap 1km
Perjalanan Antar Kapasitas Menurut Jenis Dan

Tahun Perakitan

Hasil Uji Dua Mean Pengganian Ban Luar Tiap 1 km
Perjalanan Antar Tahun Perakitan Menurut Jenis.

Hagil Uji Dua Mean Pengganian Ban Luar Tiap 1 km
Perjalanan Antar Jenis.

Rata-rata Penggantian Ban Dalam Tiap 1 km Perjalanan
Menurut Jenis, Kapasitas dan Tahun Perakitan, |
Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Dalam Tiap tkm
Perjalanan Antar Kapasitags Menurut Jenig Dan

Tahun Perakitan

Hasil Ujt Dua Mean Pengganian Ban Dalam Tiap 1 km
Perjalanan Antar Tahun Perakitan Menurut Jenis.

Hasil Uji Dua Mean Pengganian Ban Dalam Tiap 1 km
Perjalanan Antar Jenis. -

Rata-rata Penggunaan Oli Samping Tiap 1 km Perjalanan
Menurut Kapasitag dan Tahun Perakitan.

Hasil Uji Dua Mean Penggunaan Oli Samping Tiap 1km
Perjalanan Antar Kapasitas Menurut Tahun Perakitan
Hasil Ut Dua Mean Penggunaan Oli Samping Tiap 1 ki
Perjalanan Antar Tahun Perakitan Menurut Kapasitas
Hubungan Antara Perjalanan Dengan Penggunaan Oli
Samping Menurut Tahun Perakitan dan Kapasitas
Rata-rata Pengeluaran Biaya Tak Terduga Tiap Bulan
Memurut Kapasitas, Tahun Perakitan dan Jenis

Halaman

V-25

V-26

V-26

V27

V-29

V-30

V-30

V-31

V-32

V-33

V-33

V-34

V-35




No Tabel

3.39.

5.40,

341,

5.42

Judul Halaman

Rata-rata Pengeluaran Biaya Tak Terduga Tiap 1 km V-36
Perjalanan Menurut Kapasitas, Talun Perakitan dan Jenis

Rata-raia Pengeluaran Biaya Suku Cadang Tiap Tabun V-37
Menurut Kapasitas, Tahun Perakitan dan Jenis

Rata-rata Pengeluaran Biaya Suku Cadang Tiap 1 km V-37

Perjalanan Menurut Kapasitas, Tahun Perakitan dan Jenis
Perhitungzan Biaya Operasi Kendaraan Sepeda Motor tiap V-38
1 km Perjatanan




No Gambar
2.1
3.L
3.2
3.3.
5.1

5.2

DAFTAR GAMBAR

Judni
Jenis Biaya Operasi Kendaraan
Langkah Kerja Analisis BOK Sepeda Motor
Ada Korelasi
Tidak Ada Korelasi
Biaya Operagi Kendaraan tiap 1 km Sepeda
Motor 4 tak
Biaya Operasi Kendaraan tiap 1 km Sepeda
Motor 2 tak

Xii

Halaman
H-4

HI-1

-5

-5

V-39

V-40




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Transportasi digunakan untuk kepentingan pergerakan orang dan barang. Untuk
negara-negara yang sudah maju terdapaf jaringan trensportasi yang sudah sangst

berkembang, melayani setiap bagian dari negara dengan segala macam tingkat dan jenis

pelayanan untuk angkutan barang atawpun penumpang. Transportasi harns memberikan

kemudahan bagi seluruh masyarakat dalam szgala kegiatan, disamping trausportasi jga
bertujuan untuk mewnjudkan penyelenggaraan pelayanan transportasi yang selaniat?
aman, cepat, lancer, tertib, nyaman serta biaya dapat dijangkau oleh pengguna. Salsh satu
unsur transportasi adaleh sarana transportasi yang meliputi kendaraan yang dipergunakan
untuk melaknkan pergerakan. Di Indonesia dijumpai berbagai jenis kendaraan dari yang
berat sampai ringan bahkan ada kendaraan tak bermotor, seperti mobil penumpang, bus,
truk, sepeda motor, becak dan lain-lnin. Indonesia banyak mengimport berbagai jenis
kendaraan bermotor roda empat manpun roda dua. Dengan meningkaﬁlya keadaan
ekonomi maka kebutuhan hidup meningkat sehingga banyak yang berkeinginan memiliki
sarana transportasi sendiri. Dengan memiliki sarana translportasi gendiri, masyaﬁkat akan

tidak sangat tergantung kepada sngkutan vmum jika alkcan melakukan perjalanan ke SIym;

tempat tertentu. Dalam memilih sarana transportasi disamping dipengaruhi ofeh-
kemampuan ekonomi juga dipengaruhi oleh selera masing-masing pengguna. .-Untﬁk>.icota ':
Semarang masih banyak yang berstatus ekonomi menengah schingga yang memilikj,
kendaraan bermotor roda dua lebih banyak dari pada yang beroda empat. Dengan .

demikian kendarasn bermotor roda dua (sepeda motor) mendominasi pengguna: jalan,

Anslisis Biaya Operasi.Seg;eda Motor -
’ o £

TIRTH TAR-Ukbip)
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sehingga untuk menganalisis kelayakan suatu proyek jalan moda sepeda motor perln

dipertimbangkan.

1.2. PERMASALABAN UTAMA

Dengan melihat kondisi transportasi sekarang ini sarana transportasi pribadi cukup
banyak terutama kendaraan bermotor roda dua (sepeda motor), tentunya jika kita ingin
memiliki atan membeli kendaraan ada beberapa faktor yang perh dipeﬁimbangkétzl.’
Fakor-faktor tersebut antara lain:

1. Harga kendaraan

2. Harga jual lagi

3. Biaya perawatan

4. Keawetan kendarasn

5. Jenis kendaraan berhubungan pemakai {laki / perempuan)

6. Jenis bahan bakar yang dipergunakan

7. Karakteristik kendaraan

Untuk menganalizis salah satu komponen transportasi berupa kelayakan jalan bak
untuk analisis ckonomi maupun finansial suatu jalan salah satu data yang diperlukan
adalah BOK (Biaya Operasi Kendaraan) yang melewatinya. Berhubung jenis kendai‘aﬁn
yang melewati suatu jalan didominasi kendaraan bermotor roda dua (sepeda motor),
maka BOK (Biaya Operasi Kendaraan) bermotor roda dua juga diperlukan dlsampmg
BOK kendaraan roda empat. Namun mformasi BOK (Biaya Operasi Kenddraan)
bermotor roda dua (gsepeda motor) belum tersedia Jadi permasalahan utama dalam

penelitian ini adalah mencari model Biaya Operasi Kendaraan bermotor reda dua(sepeda

Analisis Biaya qurasaijSep_edxa Motof
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motor). Disamping untuk analisis kelayakan jalan BCK bisa dipakai untuk kelayakan

moda.

1.3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Dalam penelitian mengenai Biaya Operasi Kendaraan Bermotor ini bertnjuan:

1. Mengidentifikasi faktor — faktor yang berengaruh terhadap Biaya Operasi
Kendaraan bermotor roda dua (sepeda motor)

2. Menganalisa Biaya Operasi Kendaraan kendaraan bermotor roda dua (sepeda
motor)

3. Menentukan model yang memadai untuk Biaya Operasi Kendaraan bermotorroda
dua (zepeda motor)

Sedangkan manfaat dari penelitian in adalah

1. Memberi masukan kepada peneliti lain dalam mengembangkan Analisis
Kelayakan suatu proyek Jalan

2. Dapat digunakan sebagai bahan masukkan kepada instansi yang terkait dalam

pengambilan kebijakan dalam penanganan masalah proyek jalan

1.4. PEMBATASAN MASALAH

Untuk menghindari penelitian yang terlaly luas dan untuk memberikan arah yang

~ lebih baik serta memudahkan penyelesaion diperiukan pembatasaﬁ-pemba;asgﬁ sebg__g'ai

berikut:
1.0byek yang diteliti adalah jenis kendaraan bermotor roda dus (sepeda mosor)

2.Lokasi pengambilan sample di daerah Semarang

Anglisis Biaya Operasi Sepeda Motor
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3.Responden terpilih adalah dosen, karyawan dan mahasiswa di Kampus Tembalag

dan sekitarnya.

14 SISTEMATIKA PENULISAN

Pada penelitian ini penulisan disajikan dengan sistematika sebagai berikut£ 5
BAB I Pendahuluan
Dalam pendahulian ini berisi tentang informasi seoara keseluruhan dari penelitian ini
yang meliputi latar belakang, permasalahan utama, tujuan dan manfaat penelitian, batasan
penelitian dan sistematia penulisan.
BAB I Tinjanan Pustaka
Dalam bab finjanan pustaka meliputi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam
pembahasan dan penganalisaan masalzh, beberapa definisi dari studi literatur yang
berhubungan dengan permasalshan penelitian mi
BAB III Metodologi Penelitian
Dalam bagian ini berisi uraian tentang alur pikir dan langkah kerja, teknik pengambilan
data, analisis data
BAB IV Presentasi Data
Dalam bab ini diterangkan jumlah kuestioner yang dibagikan, lokasi responden, jumish
data yang masuk, rekapitulasi data, data meksimum dan minimum masing-masing faktor
BOK menurut jenis, kapasitas dan tahun perakitan sepeda motor.
BAB V Analisis Data
Dalam bab ini diterangkan secara garis besar analisis data,analisis uji rata-rata, regresi
dari biaya tetap dan biaya variabel.

BAB VI Kesimpulan dan saran
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Dalam bab ini diterangkan kesimpulan dari analisis BOK dan saran agar penelitian ini

lebih baik.
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BAB 1I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PENGERTIAN TRANSPORT ASY
Transportasi merupakan bagian integral dari suatn fungsi masyarakat. Ta menunjukkan

hubungan yang sangat erat dengan gaya hidup, jangkauan dan lokasi dari kegiatan yang
produktif, dan selingan serta barang-barang dan pelayanan yang tersedia untuk
dikomsumsi. Dapat dikatakan transportasi merupakan proses pergerakan atan
perpindahan manusia atan barang dari suatu tempat ke tempat Iain untuk tujuan tertentu.
Pengguna atan manusia selalu berusaha mencapai transportasi yang efisien yaitu berusaha
mengangkut barang atan orang dengan wakin yang secepat mungkin dan dengan
pengeluaran biaya yang sekecil mungkin. Di Indonesia terdapat tiga jenis moda yang
dipergunakan unfuk memenuhi kebutuhan pelayanan jasa transportasi, yaitu moda darat,
moda laut dan moda udara. Dari ketiga jenis moda yang dominan dipergunakan oleh
masyarakat adalah moda darat. Untuk moda darat ada yang mempergnnakan moda rel
(kereta api) dan moda jalan raya (bus, angkutan kota, paratransit, mobil pribadi,
kendaraan roda dua (bermotor), kendaraan tak bermotor). Dari berbagai jenis moda jalen
raya kendaraan bermotor roda dua termasuk jenis moda yang banyak dipergunakan,
apalagi sekarang sudah tersedia berbagai jenis kendaraan bermotor roda dua (sspeda
motor). Sehingga apabila ingin menganalisis kelayakan suatu jalan, BOK bermotor roda )
dua (sepeda motor) merupaken suatu faktor yang perlu dipertimbangkan Untuk
menganalisis kelayakan jalan yang perlu diketahui antara lain biaya atan ongkﬂs yang
dikeloarkan, besar manfaat yang diperoleh, dari kedum wnsur tersebut kemudian

dibandingkan. Biaya (ongkos) yang dikeluarkan meliputi biaya konstruksi dan biaya
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perawatan jalan sedang manfaat yang diperoleh dapat dilihat dari Biaya Operasi

Kendaraan dengan jumlah kendaraan yang lewat,

2.2, TRANSPORTASI KENDARAAN BERMOTOR

Pada kota-kota besar dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi, masalah
transportasi menjadi sangat penting khususnya untuk perjalanan pergi dan pulang kerja
atan sekolah. Dari kota besar sampai kota kecil pada keadaan sekarang ini kendaraan
bermotor sudah mendominasi fransportasi, karena keadaan ekonomi sebagian masyarakat
sudah mencapai ekonomi menengah. Transportasi kendaraan bermotor berbeda dengan
transportasi rel, udara, pipa dan beberapa transportasi lainnya karena transportasi tersebut
tidak berada dibawah pengendalian yang terpadu. Kebanyakan kendaraan bermotor
dimiliki dan dipakai secara pribadi, dimana terdapat suatu pemilihan yang bebas diantara
kendaraan dan pengaturan waktu, lintasan dan kecepatan perjalanan yang hanya akibat
oleh kemacetan dan peraturan yang dipaksakan demi keamanan dan kesejahteraan orang
lain. Hal inilah yang menyebabkan kemungkinan bervariasinya BOK bermotor roda dua

yang satu dengan yang lain.

2.3. BIAYA-BIAYA OPERASIKENDARAAN BERMOTOR

Prinsip dalam menentukan biaya transportasi biasanya adalah biaya yang
dihubungkan dengan biaya yang harus ditanggung oleh seseorang atau sekelompok orang.
Jika menggunakan sarana transportasi pribadi, untuk menentukan biaya transportasi dapat
ditentukan dengan melakukan analisis biaya operasi kendaraan yang dipergunakan.

Biaya operasi kendaraan didefimisikan sebagai biaya yang secara ekonomi terjadi

dengan sendirinya safu kendarasn pada kondisi normal untuk suaty fujuan tertentu.
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Menurut F.H. Woodword (1982) ada dua bidang biaya yang dipakai dalam menganalisis
biaya operasi kendaraan bermotor roda 4 {empat) umum yaitu:
a. Biaya tetap
Terdiri dari:
1. Biaya penyusutan kendaraan
2. Surat — surat ijin
3. Asuransi
4. Upah pengemudi
b. Biaya tidak tetap.
Biaya ini timbul dari pengoperasian kendaraan tersebut, dan terdiri dari:
1. Bahan bakar dan minyak pelumas
2. Perbaikan dan pemeliharaan
3. Pengeluaran pengemudi
Menurut Chester dan Horrison (1987), biaya operasi kendaraan dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain:
1. Kecepatan kendaraan
2. Bahan bakar (yang tergantung dari kecepatan, naik turun jalan kelengkungan jalan /
belak-belok, type permukaan jalan)
2. Ban. Tergantung dari kecepatan dan type permukaan jalan
3. Penyusutan harga
Menurut Morlock (1995), jumlah biaya sebagai fimgsi dari kuantitas keluaran biaya total
yang mana dapat dibagi atas dua kdmponen yaitu:
1. Biaya tetap, yaitu biaya yang akan tetap sama, tidak tergantung dari jumlah operasi

2. Biaya variabel, yaitu biaya yang tergantung dari banyaknya operasi kendaraan
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Kedua jenis biaya tersebut dapat dibuat grafik sebagai berikut:

Bi Rp/hari
aya, hp a

Ve (x) = biaya variabel

\ 4
7 3

Fe =biaya tetap

> X, kelnaran/hari
Gambar :2.1 Jenis biaya operasi kendaraan

Variabel keluaran ditulis sebagai berikut:

Total cost = Tc(x) = biaya total

Variabel cost = Ve(x)= biaya variabel

Fixed cost = Fe¢ = biaya tetap

Total biaya operasi kendaraan merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya
variabel.

Te(X) =Fe -+ Ve(X) ..o e 2.1

2.4 . HIPOTESIS

Dari pengertian di atas BOK adalah bergantung kepada besar biaya tetap ditambah
biaya variabel, biaya tetap (Fc) untuk kenduraan roda dua {sepeda motor) meliputi:

1. Harga kendaraan dan harga jual kembali, dalam hal ini tergantung dari jenis

kendaraan dan tahun perakitan kendaraan
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(a) Korelasi Positif (korelasi langsung)

X

Gambar 3.2 Ada korelasi

(b) Korelasi Negatif (korelasi terbalik)

Gambar (a), Y cenderung meningkat dengan dikuti X meningkat maka dapat dikatakan

korelasi positif atay korelas; langsung.

Gambar (b), Y cenderung menurun dengan diikuti X meningkat maka korelasi dikatakan

korelasi negatif atay korelasi terbalik

Apabila dalam diagram pencar nampsak seperti pada gambar 3.3 dimang datg cenderung

mengumpul atan tidak terlihat adanya hubungan atau korelasi antarg variabel Y dan X,

maka dapat dikatakan tidak terdapat koselasi antara kedua variabel tersebut,

¥

/]

)

X
Gambar 3.3 Tidak ada korelasi
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2. Pembayaran pajak, dan nomor kendaraan hal ini juga tergantung dari jenis
kendaraan dan tahun perakitan kendaraan,

3. Asuransi jiwa, disini tetap untuk semua jenis kendaraan

Sedang, biaya variabel (Vc) memiliki parameter sebagai berikut:
1. Bahan bakar, tergantung jenis bahan bakar yang dipergunakan, banyaknya bahan
bakar yang dipergunakan per km hal ini tergantung dari kecepatan, dan kecepatan
tergantung dari pengendara ifu sendiri (fua/ nuda, putra / pufri
2. Pelumas, tergantung dari jenis kendaraan dova tak atan 4 tak
3. Perbaikan suku cadang, meliputi penggantian onderdil kendaraan seperti ban, rem,
aki dan lain-lain, tergantung dari_ permukaan jalan, ahmyemen vertical dan
horizontal, lama pemakaian
4. Perawatan, meliputi servis kecepatan kendaraan, cuci, hal ini tergantung dari
pengendara dan penghasilan.
Oleh karena kendarasn bermotor roda dua (sepeda motor) di jalan saat ini banyak
ragamnya, maka BOK akan sangat mungkin dipengaruhi oleh jenis, talum perakitsn ,
kapasitas dan merk kendaraan,
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada matrik spesifikasi data yang disurvey seperti

ditunjukkan pada tabel 2.1
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Tabel 2.1 : Matrik spesifikasi data yang disurvey

Jenis

kendar

bermot
or
roda

dua

Tahun
perakitan

kendaraan

Kapasita
3]

(CC)

Biaya tetap

Biaya variabel

penyusutan

harga | Unm
r
ekon

omis

Nilai

Sisa

Pembaya
ran pajak

Bahan
bakar

pelum

a8

Ban
luar

dan
dalam

Peraw
atan

dan

cadan

2 tak

= 1990

<160

100 -150

>150

1991-199%

<100

100-150

>150

1996-2000

<100

100 - 150

>150

»2000

<100

100 — 150

>150

4 rale

< 1890

< 100

106-150

»150

1991-1995

<100

100 -150

>150

1996-2000

<100

100 - 150

>150

»2000

=100

100 -150

=150
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BAB Il

METQDE PENELITIAN

3.1. LNGKAH KERJA

Dalam melakukan Analisis Biaya Operasi Kendaraan Roda Dua atau Sepeda Motor

di Semarang, garis besar langkah kerjanya dapat dilhat pada gambar 3.1

Pengumpulan data
} *
Vanabel independent Variabel dependent
i ¢ ]
Uit korelasi (1)
Pemilihan variabel independent

Regresi sederhana Linier Regrasi bergumds Linier dan-

dan non Inier dependent non Linier

Mad:e! hubungan dangan Modea! hubungan dengan

masing-masing variabel masing-masing varigbel

Independent dan dependent Independent den dependent

I

dterminan (r)

Ujiregresi dng coefisien of

.

Anglieis BOX

- Gambaer 3.1.
Langkah Kerja Analigis BOK Sepeda Motor

Y . VR
,//-ékm‘% 5 Analisig Biaya Operagi Sepeda Motor
L5 §
4k

wh —%%,@ S




3.2. PENGUMPULAN DATA

Dalam melakukan penelitian Analisis BOK roda dua atan sepeda motor, data

yang diperlukan adalsh data primer dan data sekunder. Data primer dipercleh

gecara langsung dengan cara wawancara atau kuestioner terhadap pengguna atan

pemilik kendaraan bermotor roda dua atan sepeda motor. Dengan terlebih dabuln

pencliti membuat daftar kuesioner. Adapun data primer meliputi :

1.

2.

10.

11.
12.
13.
Data. sekunder diperoleh dari istansi seperti Samsat, dealer kendaraan, “SPB;‘U_-

(Stasiun Pengisisan Bahan Bakar Umum), Toko Onderdil atan suku cadang sepeda |

Jenis kendaraan

tahun perakitan kendaraan

kapasistas kendaraan (CC)

jumlah perjalanan {km) dlm 1 minggn

jumlah pemakaian oli mesin (i) dalam 1 (gatu) bulan

jumlah pemakaian oli samping (}t} dalam 1 (satu) minggu untuk speda
motor 2 tak

penggantian ban luar dilakukan sekali dalam berapa th

penggantian ban Inar dilakukan sekali dalam berapa th

kecepatan rata-rata yang dilakukan (km/jam)

pelaksanaan servis dilakukan setelah menempuh berapa km (sckali berapa
bulan)
harga beli kendaraan

besarnya biaya tak terduga rata-rata dlm I bulan

biaya rata-rata penggantian suku cadang dlm 1 tahun

motor di daerah Semarang . Adapun data sekunder yang diperlukan antara lain
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1. Harga juat kembali dari Samsat
2. Resar pajak yang dibaysr dari Sameat
3. Harga bahan bakar, oli samping, oli mesin dari SPBU

4. Biaya servis dari Dealer atau Bengkel sepeda motor

3.3. PENGUJIAN STATISTIK

3.3.1 Regresi

Setelah semua data terkumpul, data dikompilasi sesuai dengan jemis tahun dan-

kapasitas (CC). Dari masing-masing kelompok dibuat peramalan model dari variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (tak bebas)dengan menggunakan analisa
regresi. Adapun bentuk dasar regresi Y = f (x) |
Dimana

Y = variabel dependent (variabel tak bebas)

X = varigbel independen (variabel bebas)
Dalam pembuatan pemodelan mungkin saja dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel
mdependent (vriabel bebag), keadaan ini akan terbenfuk regresi linier berganda. ‘Analis’a
regresi linier sederhana dimaksudkan untuk mendapatkan persam_aa;n dalam
memperkirakan variabel tak bebas (dependent) hanya dipengaruhi oleh satu variabel
dependent (variabel bebas) saja . Adapun bentuk persamasn regresi linier adalsh: -
Y=a+bX
Dimana:
a = konstanta

b = koefisien regresi
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Konastanta a dan koefisien regresi b dapat dihitung dengan mempergunakan dua
persamaan sebsagai berikut:
ZY¥=na+bXX
L(XY)=a IX+b.I¥
dimana :
n = banyaknya data

Dengan mempergunakan persamaan tersebut maka diperoleh:

Lo N X - X)G XYY
ny X% (XY

b‘_ﬂ(ZXY)—(ZX)(ZY)
X -3 xy

3.3.2. Korelasi Variabel

Untuk menentukan apakah suatu variabel mempunyai tingkat korelasi atan hubungan
dengan variabel lainnya dapat digunakan swatu teori korelasi. Apabila X dan Y adalah
suatu variabel yang sedang diamati, maka semua titik dalam diagram pencar nampak

berbentuk sebuah garis sebagaimana terlihat dalam gambar 3.2 dibawah ini

Analigig Biaya Operasi Sepeda Motor




m- 6

Korelasi antara variabel tersebut dapat dinyatakan dengan suatu koefisien korelasi (r).
Dimana nilai r antara —1 sampai +1, tanda + untuk korelagi positif dan — dipakai untuk

korelasi negatif. Besarnya koefisien korelasi (r) dapat dihitung dengan mumus;

NZ XY - X)T)
J[NZX%(ZXFJ[NZ?" Gyl

Jikarel — ada hubungan erat (+) , grafik cenderung ke atas

-1 ada hubungan erat (-), grafik cenderung ke bawah

rz0 N tidak ada hubungan, grafik datanya menyebar

Sedang untuk menganalisa bentuk regresi yang dihasilkan baik atau tidak dapat
dinyatakan dengan koefisien determinan atan coefisien of determinan yang dinyatakan

dengan notasi R%. Besamya koefisien determinan dapat dihitung dengan rumus

R2=Z(—ﬁ__}:i

atan RZ= %

JikaR? =} ——®  regresi yang dihasilkan baik

3.3.3. Uji dua rata-rata (Tes Hipotesa Dua Mean)
Dipergunakan untuk mengetahui apakah rata-rata antara kelompok vang satu dengan
yang lainnya dianggap sama afan berbeda. Uniuk uji i dapat dikelompokkan menjadi

dua yaitu:
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' i Sampel begar (n) ; np = 30 )

| Langlkah-langkah perhitongan

. Formulasi Hy dan H,
Pengujian untuk dua sisi
Hp: py =g atan (1 - pup) =0
Hy: g # ppoatan (- pa) # 0
Pengujian satu gisi kanan
Hp: = pp afan (i -~ o) =0
Hy: o> poatas (u - ) >0

Pengujian satu sisi kiri

Ho: = atau (b - p) =0
CHp: o < ppatan (- pg) <0
b. Menentukan level of significance {o)
¢. Rule of the test
Hy diteruna apabila -Zyp < Z < Zon

H; ditolak apabila Z > Zyp ; atan Z < ~Zupn

H, diterima apabila Z < 7,

H, ditolak apabila Z > Z,,

Hy diterima apabila Z > -Z,

H, ditolak apabila Z < -Z,,
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d. Hitungan

e.

£ - X

YA TS
LA
B M

Kegimpulan : Hy diterima atau ditolak

2. Untuk sample kecil (n) n> < 30)

C.

Langkzh a b sama
Rule of the test
H; diterima apabila teommey St < teoanney

Hyp ditolak apahilat >{onnamy ;atag t < tgonined

H, diterima apabila t < tg.11m2

H, ditolak apabila t > tgaismna

Hp diterima apabila t = - tg.ntmn

Hp ditolak apabila t < ~ tg.nimez

Hitungan
t= jﬁ - 5{:‘%
(n = 1)S? +(n, ~1)S7 1 1
J{ (7 +n,-2) }{”1 * 2}

Kesimpulan : Hy diterima atan ditolak
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BAB IV
PRESENTASI DATA

4.1. DATA KENDARAAN RODA DUA YANG TERKUMPUL

Knesioner dibagikan kepada responden sebanyak 900 bush, Respoden: dalam
penelitian ini adalzh karyawan, dosen, mahasiswa berkendaraan sepeda motor di
lingkungan Perguruan Tinggi di Tembalang dan warga yang bertempat tinpgal di
Kecamatan Banyumanik. Daftar kuesioner yang diberikan atau dibagikan kepadadosen,
karyawan, mahasiswa pada bulan minggu 1 (pertama) dan 2 (kedua) bulan januari tahun
2003 sebanyak 300 buah, sedang kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar kecamatan Banyumanik sebanyak 600 buah, padamiﬁggu 3
(ketiga) dan 4 (keempat)bulan Januari. Kuesioner dari Dosen, karyawan,dan mahasiswa
yang telah diigi dikembalikan setelah 2 (dua) minggu berikutnya, sedang responden yag
berasal dari warga disekitar kecamatan Banyumanik mengembalikan setelah 3 (tiga)
minggu. Kuegioper vyang kembali hingga bulan Februari minggu ke- 3 {tiga) sebanyak
550 buah, sedang yang tidak memenuhi kriteria sebanyak 14 buah, Kuesioner kemudian
diolah dengan cara dikelompokkan menurut jenis (4 tak atau 2 tak), kapasitas (CC= 100
atau CC > 100, tahun perakitan { < 1990; 91-95, 96-00, >2000)}. Kapasitas mesin
dikelompokkan menjadi 2 (dua) yaitu CC < 100 atau CC > 100. Untuk lebih jelasnya
hasil rekapitulasi data sepeda motor menurut jenis, kapasitas dan tahun perakitan dapat

dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.
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Tabel 4.1. Rekapitulasi Data yang T erkumpul Menurut Jenis, Kapasitas dan !
Tahun Perakitan
Tahun 4 tak 2fak :
Perakitan CC <=100 CC>100 | CC<=100 cC > 100
<= 1880 4 5 4 5 .
1881/1982 i 4 3 3
<= 1990 1983/1984 4 3 6 2
1985/1986 6 1 4 4
1987/1888 8 7 B 'R
1888/1880° i7 - 18 T +8 -
1981 2 3 4 3
1902 4 g 8 - B '
1991-1895 1983 6 ] 8 5
1994 12 9 4 8
1985 15 14 i2 14
1988 8 ] 8 7
1997 11 5 1 5§ -
1986-2000 1988 7 7 8 8
1098 5 8 7 7
2000 9 11 12 12
=>2000 2001 12 12 12 9
2002 10 10 11 13

42. DATA HASIL KUESIONER
4.2.1.Perjalanan Dalam 1 (satn) Minggu
Dari daftar kuesioner salah saiu data yang diperiukan adalah pegalanan yang

dilakukan pengendara rata-rata (km) selama 1 (satu) hari dan 1 {satn) minggy.. Daridata

yang masuk didapat perjalanan rata-rata (km) selama 1 (satu ) minggu bervariasi, Untuk
lebih jelasnya data perjalan rata-rata yang dilakukan pengendara selama stu minggu yang
terbesar dan terkecil untuk masing-masing kelompok dapat dilihat dalam tabel 4.2.. di

bawah mi,
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Tabel 4.2. Data Perjalanan (km) selama 1 (satn) Minggu yang Maksbuum dan
Minimum menurut Jenis, kapasitas dan TahunPerakitan

ac tehun 4 tek 2 tak
terbesar | terkecil terbesar | terkecil

<100 <1990 325 65 355 70
1991-1995 460 45 400 125
1996-2000 540 60 450 160
22001 600 100 560 165

> 100 <1990 250 40 280 70
1991-1995 380 40 235 85
1996-2000 350 35 280 95
22001 500 80 - 13510 125

Dari tabel 4.2 data perjalanan setiap 1 (sain) minggu yang dilakukan kendaraan bermotor
roda dua berkisar 35 km sampai 600 km.
Rata-rata pegjalanan yang dilakukan oleh pengendara dalam 1 (satu) minggs menurut

jenis, kapasitas dan tahun perakitan adalah sebagai beikut atan dalam tabel 4.3.

Tabel 4.3. Rata-rata Perjalanan (km) selama 1 (satm) Minggn menurat Jenis,
Kapasitas dan Tahun Perakitan Sepeda Motor -

Tahun 4 tak 2 tak
CC =100 CC > 100 CC =100 CC > 100
<£1990 Rata-rata | 161.166667 118.833333 187.35 120.15)
Isd 37.8864011] 43.86871453 33.60040178 16.6185138
1601-1805 Eata—rata 233.a| 187 255 78 17508
d $3.5601331] 36.5102725 19.84522613 47.6114167
1086-2000 Eata—rata 258, 198.2 207 .66 18542
d 43.270082 45,251519% 42.31013889 28.5024067
2000 E@ta-rata 273-333633 217.3 308.6086957] 298.772727
d 150.324505 103.782625 1384801503 106.537689
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4.2.2.Bahan Bakar

Jumish bshan bakar yang diperlukan selama satu minggu juga bervariasi, dalam hal
ini tergantung dari jumlah perjalanan yang dilakukan selama 1 (satu) minggu. Semakin
banyak perjalanan yang dilakukan semakin banyak pula bahan bakar yang dibutuhkan.
Adapun jumlah bahan bakar rata-rata yang diperlukan seiama 1 {gaiu} minggu yang
maksimum dan minimuym menurut jenis, kapasitas dan tahun perakitan sepeda motor

dapat dilhat 4.4 dibawah ini

Tabel 4.4. Data Pemakaian Bahan Bakar (It) dalam 1 (sata) Minggu yang

Maksimum dan Minimum Menurut Jenis, Kapagitas, Tahan Perakitan. . -

CC tahun 4 tak 2 tak
terbesar terkecit terbesar terkecil

=100 <1890 10 2 12 pA
1991-1995 10 1.25 10 25

1996-2000 10 2 10 3.5
= 20601 10 2 10 3.0
> 100 = 1990 12 2 i35 4.0
1991-1995 15 2 10 3.5
1596-2000 10 1 10 3.5
2001 10 2 12 3.0

Pemakaian bahan bakar dalam 1 (satu) minggu yang dipergunakan oleh Sepeda

Motor 4 tak berkisar 1 liter sampai 15 liter

4.2.5.Pelaksanaan servis
Pelaksanaan servis yang diminta adalsh berapa bulan sekali pelaksanaan servis

dilakukan. Dilihat dari semua data yang masuk ke peneliti pelaksanaan servis dilakukan
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tergantung dari jumlah perjalanan yang dilakukan oleh pengendara dalam 1 (satu minggy,

untuk lebih jelasnya dapat dilthat data servis yang dilakukan dalam tabel 4.5. dibawah ni

Tabel 4.5, Pelaksanaan Servis yang Maksimum dan Minimum Menurut

Jenis, Kapasitas, Tahun perakitan

CC tahun 4tak 2tak

terbesar terkecil terbesar terkecil
<100 £1990 6 bl sekali 2 bin sekali 5 bl sekali 1 bin sekali
1991-1995 6 bln sekali 1 bln sekali 4 bln gekali 1bln Iekali-
1996-2000 3 bl sekali 1 bin sekati 3 bl sekali 1 bln sekali
=2001 3 bl sekali 1 bin sekali 3 bln sekali 1 bln sekali
> 100 <1950 7bisckali | 2blnsekali | 5blsekali | 2 binsekali
1991-1995 6 bin sekali 1 bln sekali 6 bln sekali 2 bin sekali
1996-2000 | 5blsekali | 1binsekali | Gblsekali | 2 blnsekal
22001 4 bln gekali 1 bln eekali 4 bln sekali 1 bin sekali

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan servis yang dilakukan pengendara
N

yang paling cepat 1 (satu) bulan sekali dan yang paling lama dilakukan 7 {(tujuh) bulan

sekali. Hal ini juga tergantung dari jumlah perjalanan yang dilakukan pengendara, makin

banyak perjalanan yang dilakukan semakin cepat melakukan servis.

4.2.4.Pemakaian Oli Mesin

Dari daftar kuesioner dapat didiketahui data yang diperlukan tentang pemakaian oli
mesin adalah jumlah pemakaian oli mesin dalam 1 (satu) bulan. Dari data yang didapat
dapat disimpulakan sementara bahwa jumlah oli mesin vang dipakai selama satu bulan -
tergantung dari jumlah perjalanan yang dilakukan oleh pengendara, Ada;_')u'n‘ jumlah_
pemakaian oli mesin yang terbanyak dan yang terkecil selama satu bulan dapat ‘dilihat
dalam tabel 4.6 berikut.
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Tahel 4.6. Pemakaian Oli Mesin (It) selama 1 Bulan Maksimum dan

Minimum Menurut Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan

cc tahun 4 tak 2 tak
terbesar terkecil terbesar terkecil .

<100 <1920 071 01k 041t Ot
1991-1995 i1k 01it 05t 0zl

1996-2000 1.0t 021t 051t 02l

= 2001 1.1k 021 o6l 021

> 100 <1990 0.51t 011 03k Otit
1991-1995 1.0k 01t 051t 01l

1996-2000 08k 011t 0.3 01l

= 2001 091t oll 051t 021t

Dari tabel 4.6 di atas pemakaian oli mesin dalam 1 (satu) bulan maksimu 1,0 liter dan
yang minimum 0.1 Iiter. Jumlah pemakaian oli mesin juga terganfung dari juinlah
perjalanan yang dilakukan, makin banyak jumlah perjalanan yang dilakukan makin
banyak pula pemakaian oli mesin.

Untuk sepedamotor 2 tak disampmg ol mesm diperlukan ol sampmg. Besamya oh
samping tergantung dari jumlah bahan bakar yang diperiukan, sedang jumlah bahan bakar
tergantung dari jumlah perjalanan yang dilakukan, Dengan demikian pemakaian oli
samping tergantung dari jumlah perjalanan yang dilakukan. Adapun jumlah pemakaian

oli samping untung masing-masing kelompok dapat dilihat dalam tabel 4.7. dibawah ini.
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Tabel 4.7. Pemakaian Oli Samping (It) selama 1 Minggu Maksimom dan

Minimum Menurnt Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan

cc tahun 2 tak
terbesar terkeail

<100 <1990 031t 01k
1991-1995 0310 01k

1996-2000 041t 0.1l

22001 061t 021

> 100 %1990 041t 011
1991.1945 05t 011

1996-2000 031t 011

22001 03k 011

Dari tabel di atas bahwa pemakaian ofi samping untuk sepeda motor 2 tak berkisar 0.1

liter sampai 0.6 liter tiap 1 (satu) minggu. Dan dalam hal ini dapat dikatakan bahwa

pemakaian oli samping tidak tergantung dari jenis, kapasitas dan tahun perakitan sepeda

motor yang dipakai.

4.2.5.Pemakaian Ban Luar

Biaya Operasi Kendaraan juga meliputi biaya penggantian ban lnar maupun dalam.
Dalam daftar kuesioner data penggantian ban yang diminta adalah penggantian ban luar
dilakukan berapa tahun sekali Untuk sepeda motor yang tahum perakitannya > 2000
penggantian ban luar banyak yang belum melakukan penggantian ban sehingga untuk
tahun perékitan > 2000 data penggantian ban lnar sedikit bahkan tidak ada. Penggantian

ban luar jnga bervariasi, antuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4.8 di bawah ini
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Tahel 4.8. Penggantian han luar
Maksimum dan Minimum Menurnt Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan

cC tahun 4 tak 2tak
terbesar terkecil terbesar terkecil

<100 <1990 5 th sekali 1 th sekati 5 th sekali 1 th sekati
1991-1995 6 th sekali 1 th sekali 3 th sekali 1 th sekali
1996-2000 3th gekali 1 th sekali 3 th sekali 1 th sekali

22001 | 1.5 thsekali 1thaekali | 2 th sekal] 1 th sekali

> 100 <1990 8 th sekali 2 th sekali 5 th gekali 2 th sekali
1991-1995 6th sekali 1 th sekali 5th sekali 1 th sekali

1996-2000 4 th sekali 1 th gekali 4 th sekati 1 th sekali

= 2001 2 th sekali 1 th sekali 2 th gekali 1 th sekali-

Dari tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa penggantian ban lar dilakukan paling cepat
1 tahun sekali dan paling lama 8 tahun sekali, Dalam hal ini tergantung dari jumlah
perjalanan yang dilkukan oleh pengendara. Makin banyak jumlak perjalanan makin cepat
aus ban luar yang dipergunakan, sehingga makin banyak perjalanan yang dilakukan
maka penggantian ban luar makin cepat pula.

Dari data yang diperoleh penggantian ban dalam dilakukan hampir bersamaan dengan

- penggantian ban luar. Maka penggantian ban Iuar dianggap bersamaan dengan .

penggantian ban luar.

4.2.6.Biaya Tak Terduga

Biaya Operasi Kendaraan Roda Dua meliputi biaya tak terduga yang dikeluarkaq okh
pengendara. Data biaya tak terduga yang didapat dari daftar kuesioner adalah biayayang
dikeluarkan pengendara setiap bulan untuk baiya-biaya yang mendadak sepe:tibmboéor,

kerusakan-kerusakan kecil dan lain-lain. Besarnya biaya tak terduga yang dikeluarkan
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oleh pengendara setiap bulannya bervariasi tetapi ada yang maksimum dan minimum

geperti dalam tabel 4.9 dibawah ini.

Tabel 4.9. Pengeluaran Biaya Tak Terduga (Rp) Setiap Bulan
Maksimum dan Minimam Menurut Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan

< Tehnmn 4 tak 2 tak

perekitan Terbesar | Terkecil | Terbesar (rp) | Terkecil
o) {p) (rp)

<140 £ 1990 56060 20000 50000 25000
1991-1995 50000 10600 50000 10000
1996-2000 75000 10000 100000 10000
22001 160000 5000 100060 20000

> 100 £1990 &0000 20000 50000 25000
1991-1995 200000 20000 100000 25000
1996-20060 100000 10000 100000 200060
22001 50000 5000 100000 20000

Biaya tak terduga yang dikeluarkan tiap 1 (satu) bulan berkisar Rp. 5000 sampai Rp.

1090.000.

4.2.7. Biaya Penggantian Suku Cadang Termasuk Biaya Montir

Dalam daftar kuesioner data biaya suku cadang beserta montir diperkirakan setiap 1
(satu) tahun berapa rupiah. Dari hasil pengumpulan data yang msuk ke dalam peneliti
dapat diketahui bahwa besarnya biaya yang dikelnarkan untuk penggantian suku cadang
beserta montir tidak dipengaruhi oleh jenis, kapagitas dan tahun perakitan sepesdamotor
yang dipergunakan. Besarnya biaya rata-rata yang dipergunakan untuk penggantian suku
cadang termasuk biaya montir dalam 1 (satu) tahun dapat dilihat dalam tabel 4.10
dibawah ini.
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Tahel 4.10. Pengeluaran Biaya suku cadang + montir (Rp) dalam 1 tahun yang

Maksimum dan Minimum Menurut Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan

cc tahun 4 tak 2 tak
Terbesar | Terkecil | Terbesar (p) | Terkecil
‘ , tp) (rp) (rp)
a <100 <1990 100000 50000 200000 50000
1991-1995 125600 50000 250000 45000
1996-2000 250000 50000 100000 45000
> 2001 100000 50000 150000 45000 A
>100 <1990 100000 50000 200000 50000
1991-1995 250000 50000 1000060 45000
1996-2000 300000 50000 100006 45000
22001 100000 50000 200000 25000

Besar biaya yang dikeluarkan untuk penggantian sukun cadang termasuk biaya montir tiap

! (satu) tahun berkisar Rp. 45.000 sampai Rp. 300,000

4.2.8. Kecepatan Rata-rata
Dari hasgil kuesioner yang diberikan kepada responden, kecepatan pengendarasepeda

motor bervariasi dart 40 km/jam sampai 70 km/jam_ Besarnya kecepatan rata-rata tebesar

i dari masing-masing kelompok semakin besar sejalan dengan tahun perakitan sepeda
motor yang dipergunakan. Begitu pula kecepatan terkecil. Untuk masing-masing Jenis,
: tahun perakitan dan CC kendaraan sepeda motor yang dipergunakan besamyakecepaian

maksimum dan minimum dapat dilihat dalam tabel 4.11di bawah ini
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Tabel 4.11. Kecepa;tan (Km/jam) Pengendara Sepeda motor yang
Maksimum dan Minimum Menurnt Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan

ce tahun 4 tak 2 tak
| terbenar terkecil terbessr terkecil

<100 <1990 &0 40 55 40
1991-1995 60 40 60 40
1996-2000 60 45 65 45
22001 | 70 50 635 45
> 100 £1990 : 50 40 55 40
1991-1995, 60 45 60 40
1995-200@ 65 45 65 45
>2001 ‘ 10 60 65 4%

43. DATA SEKUNDER

Disamping data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner, diperlukan pula data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang
bersangkutan, seperti harga bahan bakar, oli, biaya servis, harga kendaraan, besar pajak,
harga jual kembali kendara. Untuk data harga jual kembali diambil dari Samsat, dimana
harga jual kembali yang dari samsat dipergunakan untuk menghitung besarnya pajak yang
harus dikeluarkan oleh pemilik sepeda motor. Dengan demikian harga jual kembali bisa
seragam untuk jenis dan tahun perskitan yang sama Harga jual kembali dan besarnya
pajak yang dikelearkan tiap tahun tergantung dari tahun perakitan, jenis dan kapasitas
sepéda motor. Besamya pajak = Bobot * 1,5 % *75 % harga jualt ssuransi (Rp.
22.000,00) Untuk harga kendm'jaan tergantung dari jenis kendaraan, merk, tzhun

perakitan, toko yang menpalnya. iData sekunder yang didapat seperti pada tabel 4.12.

dibawah ini.
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Tabel 4.12. Daftar Harga

Jenis Besar harga sumber

Premiom mumi Rp 1850/liter SPBU

Premium campur Rp. 2300- 2500/liter Toko bahan bakar
Oli gamping Rp. 6000 — 15000/ liter SPBU

Oli mesin RP 15000 — 17000/ liter SPBU

Ban luar Rp 40000-65000/ buah Toko Onderdil
Ban dalam Rp 12000-20000/ buah Toko Onderdil
Servis Rp 20000-25000/sekali servis | Bengkel
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ANALISIS DATA

5.1. GARIS BESAR ANALISIS

Secara garis besar analisis dilakukan sebagai berikut. Semua data dikumpulkan sesuai

dengan jenis (4 tak atau 2 tak), kapasitas (CC < 100 atau CC > 100), tahun { dimulai th <

1990; 1991-1995; 1996-2000; >2000). Dari data yang masuk ditentukan variabel

dependent dan variabel independen. Dalam hal ini perjalanan sebagai variabel

independent, sedang bahan bakar, pelaksanaan servis, penggantian ban luar dan ban

dalam, pemakaian oli sebagai variabs! dependent.

Dari masing-masing kelompok dibuat bentuk regresi hubungan dari masing-masing

variable dependent dengan variable independent, seperti

1. Perjalanan (variable dependent) dengan penggunaan baban bakar (variable

4,

5.

independent)

Perjalanan (variable dependent) dengan penggunaan oli mesin {(variable independent)
Perjalanan (variable dependent) dengan penggunasn oli samping (variable
independent) untuk motor 2 tak

Perjalanan (variable dependent) dengan pelaksanaan servis (variable independent)

Perjalanan (variable dependent) dengan penggantian ban luar (variable independent) _

Dalam mencari hubungan antara variable independent dan dependent dicari yang

mempunyai  koefisien determinannya (R®) yang paling besar ditentukan koefisien

korelasinya (1)

Dilakukan ji rata-rata antar kelompok tahun yang sama tapi CC berbeda, seperti

Sepeda Motor 4 tak
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i.

2.

3.

Th < 1990 CC < 100 dengan th < 1990 CC > 100
Th 1991-1995 CC £ 100 dengan th 1991-1995 CC > 100

Th 1996-2000 CC < 100 dengan th 1996-2000 CC > 100

Sepeda motor 2 tak

1.

2.

3.

Th < 1990 CC < 100 dengan th < 1990 CC > 100
Th 1991-1995 CC < 100 dengan th 1991-1995 CC > 100

Th 1996-2000 CC < 100 dengan th 1996-2000 CC > 100

Disamping antar kapasitas (cc) dilakukan pula uji rata-rata antar kelompok tahun dengan

CC yang sama, sepertl

Sepeda Motor 4 tak

1.

2.

3.

4,

Th £ 1990 CC < 100 dengan th 1991-1995 <100
Th 1991-1995 CC < 100 dengan th 1996-2000 CC < 100
Th <1990 CC > 100 dengan th 1991-1995 CC>100

Th 1991-1995 CC > 106 dengan th 1996-2000 CC > 100

Sepeda motor 2 tak

1.
2
3,

4.

Th £ 1990 CC < 100 dengan th 1991-1995 < 160
Th 1991-1995 CC < 100 dengan th 1996-2000 CC < 100
Th £ 1990 CC = 100 dengan th 1991-1995 CC> 160

Th 1991-1995 CC > 100 dengan th 1996-2000 CC > 100

Pengujian raia-rata antar 2 jenis (4 tak dan 2 tak) untuk tahun CC dan tahun yang sama

1. Th<1990 CC <100 4 tak dengan th < 1990 CC < 100 2 tak

2. Th1991-1995 CC <100 4 tak dengan th 1991-1995 CC < 100 2 tak

Analisis BiayaOperasi Sepedalviotor




5.

6.

Th 1996-2000 CC < 100 4 tak dengan th 1996-2000 CC < 100 2 tak
Th £ 1990 CC > 100 4 tak dengan th < 19990 CC > 100 2 tak

Th 1991-1995 CC > 100 4 tak dengan th 1991-1995 CC > 100 2 tak

Th 1996-2000 CC = 100 4 tak dengan th 1996-2000 €C > 100 2 tak

Dari hasi! pengujian tersebut jika hasiluya sama (Hp diterima) atau dianggap rata-rata

antara kelompok yang satu sengan yang lain dianggap sama, kemudion dibuat model

hubungan antara variable dependent dan independent yang baru dan di tentukan kefisien

determinan manpun koefisien korelasinya.

5.2. ANALISIS

Biaya Operasi Kendaraan total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya

variabel. Biaya tetap meliputi:

1. Penyusutan yang meliputi: harga kendaraan, harga jual kembali

2. Pembayaran pajak

Biaya vaniabel mehputi:

1.

2.

Bahan bakar

Pelumas

Pengganfian ban dalam dan ban luar

Perawatan (servis)

Biaya suku cadang

Biaya tak terduga
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5.2.1.Biaya Tetap

Biaya tetap adalah besamnya biaya yang tidak tergantﬁmg dari jumlsh perjalanan yang

dilakukan, yang meliputi harga beli, harga jual kembali, pajak.

5.2.1.1. Harga Beli

1. Uji Hubungan Harga Beli Dengan Perjalanan

Harga beli sepeda motor tergantung dari jenis, kapasitas dan tahun perakitan. Untuk

mengetahui apakah harga beli sepeda motor berhubungar
dilakukan uji korelasi antara perjalanan dengan harga be
korelasi { r ) mendekati harga 1 (satu) maka dapat

mempunyal bubuogan yang kuat, sebaliknya jika harga ko

harga 0 maka dapat dikatakan bahwa dua variabel tidak

) dengan perjalanan maka perlu
li sepeda motor. Jika koefisien
dikatakan bahwa dua variabel
efisien korelasi ( r ) mendekati

mempunyai hubungan yang kuat.

Hasil uji korelasi antara variabel perjalanan dengan harga beli sepeda motor dapat dilihat

dalam tabel 5.1

Kapasitas , Tahun Perakitan

Tabel 5.1. Hasil Uji Korelasi Perjalanan Dengan Havga Beli Menurut Jenis,

2tak |

4 tak
th CC <=100 CC =100 CC <=100 CC =100
<1990 |y = 3E-05x + 97.812 |y = -5E-08x + 14443 |y = 4F-08x + 181.26 [y = -8E-06x + 149.18
R2 = 0.0643 R2 = 0.0043 R2 = 00008 R2 = 0.0088
- 1=0.2535744 r=0.0655744 r=0.028284 r=0.08434
801-
1995 y = -0.0002x + 947.3 |y = 4E-05x + £1.902 ly F?,_-ﬁl:l:q_ﬁ_x:,:l' 38743 |y = 4E-05x+ 302.53
R2 = 0,303 R2 = 0.0388 R2 = 0,0517 R2 = 0.1232
s r=0.55045¢ r=0.164317 r--o.zzrm r=0.350899
2000 y = 4E-07x + 257.01 |y = 1E-05x + 101.97 |y =-1E-05x + 361.3 |y = -3E-06x + 2385
R2 = 0.0003 R2 = 0.0534 R2 = 0.0213 R2 = 0.034
r=0,017321 r=0,164317 r=0.145945 r=0,184391
>2000 |y = -5E-05x + 810,17 |y = -2E-05x + 457.01 |y = GEL0BxX + 337.12 |y = -BE-08x + 20045
R2 = 0.1525 R2 = 0.0351 R2 = 0.0004 R2 = 1E-07
r=0.380512 r=0.164317 r=0.02| r=0.000316
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Keterangan:

Y : perjalanan (km)

X : harga beli sepeda motor (Rp)

Dart hasil uji korelasi dapat disimpulkan bahwa variabel perjalanan tidak ada hubungan
dengan harga beli sepeda motor, hal ini dapat dilihat harga koefisien korelasi ( r )

mendekati harga 0.

2. Uji Hubungan Tahun Perakitan Dengan Harga Beli

Untuk mengetahni hubungan antara tahun perakitan dengan harga beli, dilakukan wuji
korelasi antara variabel tahun perakitan dengan harga beli sepeda motor. Untuk
menentukan data yang dipergunakan dilakukan uji rata-rata dua mean lebuh dahulu.Hasii

nji rata-rata dua mean harga beli sepeda motor antar kapasitas dapat dilihat dalam tabet

52
Tabel 5.2. Hasil Uji Rata-rata Harga Beli antar kapasitas Meaurut Jenis,
Tahun Perakitan
Tahun 4 tak 2 tak
antara CC<=100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC>100
<1990 k tabel; (-2.23=t<2.23) t tabel: (-2.23<t=2.23)
t hitung: 0805280701} hitung: -0.749873248
hasil iHo diterima hasil Ho diterima '
Ho:y=p Ho:pi=pp
1891-1985  tabel: (-2 .31<t<2.31) t tabel: {-2.31<t22.31)
{ hitung: ~2.227388659¢ hitung: -0.277821244]
hasil He diterima ash Ho diterima
Hy =, He 'y =py
1996-2000 t iabel: {-2.31={=<2.31) label:  {-2.31<1<2.31)
¢ hitung: -0.570504528% hitung: -0.8937482708
hasil Ho diterima asil Ho diterima
Hm=m Ho:py=po

Analisig BiayaOperagi SepedaMotor




V- 6

Disamping antar kapasitas maka dilakukan uji rata-ratz dua mean antar tahun perakitan
menurnt jenis. Hasil uji rata-rata duas mean antar tahun perakitan dapat dilihat dalam tabel
5.3.

Tabel 5.3. Hasil Uji Rata-rata Harga Beli antar Tabun Perakitan Menurut Jenis

Sepeda Motor
Tahun keterangan 4 tak 2 tak
<1990 dgn t tabel: .2.08=<t<2 08) X-2.08<t<2.09)
1081-1885 # hitung: -2.038127201 -3.1120825365
hasit o diterima Ho ditolak
Hy iy =pp Hy iy
1991-1895 i tabel: (-2.1=<142.1) {-2.1<t<2.1)
dgn i hitung: : -3.0286800988 -3.635462232
1986-2000 hasil Ho ditolak Ho ditolak
Hi @y # M H:=p

Dari hasil uji rata-rata dna mean harga beli antar tahun perakitan dapat diambil
kesimpulan bahwa Jenis 4 tak tahun perakitan sampai 1995 rata-rata pembelian dapat
dikatakan sama, tetapl untuk jenis 2 tak tiap antar tahun rata-rata harga beli sepeda motor
berbeda. Berdasarkan hasil uji tersebut maka hubungan antara tabun perakitan dengan
harga beli sepeda motor dapat dinyatakan seperti dalam tabel 5.4

Tabel 5.4. Hubungan antara Tahun Perakitan Dengan Harga Beli Sepeda

Motor.
fahun i {ak tak
<=1600 = SE-06x + 18724 = 8E-06x + 1872.1
R2 = 0.8318 R2 = 0.6175
:0.912031 r =20.785812
1891-1995 y = JE-08x + 1984.5
R2 = 0.8954
r =0.946256
1996-2000 = 4E.O07x + 18048 v = BE-O7x + 1891.5
P2 = 05082 R2 = 0.8846
r =0.712881 r =0.940532
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Keterangan:
Y : Tahun Perakitan
X : Harga Beli Sepeda motor {Rp)

5.2.1.2. Pajak

1. Uji Hubungan Pajak Dengan Perjalanan

Besar pajak yang harus dibayar oleh pemilik sepeda motor merupakan data sekunder

yvang didapat dari samsat. Besar pajak tergantung dari jenis, kapasitas dan Tahun

perakitan. Seperti halnya harga beli sepeda motor pajak juga perlu diuji apakah ada

hubungan antara variabel perjalanan dengan besar pajak . Hal imi wntuk mengetahu:

apakah besar pajak termasuk biaya tetap vang tak fergantung dengan jumiah perjalanan

yang dilakukan. Hasil uji korelas: antara perjalanan dengan pajak dapat dilihat dalam

tabel 5.5
Tabel 5.5. Hasil Uji Korelasi Perjalanan Dengan Pajak Menurut Jenis,
Kapasitas , Tahun Perakitan

4 tak 2 tak

th CC =<=100 CC =100 CC <=100 CC =100

£1990|y = 0,0928x + 28.868 ly = -0.0002x + 140,07y = -0.0004x + 206,22 |y = -0.001x + 138.86

R2 =0.0592 R2 = 0.0004 R2 = 0.6013 R2=0.027
r=0.2433105 r=0.02 r=0.038056 r=0.164317

1991-

1895 [y =-0.0103x + 851.61 {y=10.0019x + 47433 [y =-0.0027x + 427.8 |y =-0.0041x + 453.69
R2 = §.1097 R2 = 0.0259 R2 = 0.0231 R2 = 0.0732
r=0.33121 r=0(.160935 r=0.151887 r=0.270555

1988-

2000 |v=-0.0017x+ 401.30 |y=4E-05x + 189.07 [v=-0.0018x + 451.68 | =-0.0007x + 250.53
R2 = 0153 R2 = 0.0227 R2 = 0.0713 R2 = 0.0293
r=0.123683 r=0.150665 r=0.267021 r=0.171172

>2000 (y=-0,0006x + 336,05 |y =0.0008x+ 106.85 |v = -0.0001x + £13.61 [y = 5E-05x + 280
R2 = 0.0012 R2=0.0428 R2 = 3E-05 R2 =10.0489
r=0.034641 v=0.208308 r=0.005477 r=0.216564
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Keterangan :
Y : Perjalanan (Km)
X : Pajak (Rp)
Dari hasil wji korelasi ( r ) di atas dapat diambil kesimpulan bahwa variable perjalanan
tidak ada hubungan vang kuat dengan variabel pajak yang harus dibayar atau dikelnarkan
oleh pemilik sepeda motor. Hal ini dapat dilibat hasil perhitungan dimana koefisien
korelasi { r ) hampir semua mendekati harga 0 (nol).

2. Uji Habungan T alum Perakitan Dengan Pajak

Ut imi dilakukan untuk mengetalnn hubungan antara tshun perakitan dengan besar

.pajak yang harns dibayarkan. Untuk keperluan ini dilakukan uji dua mean lebih dahulu

uniuk mengetahui data mana yang rata-rata pembayaran paiak dianggap sama. Jika bisa
dianggap mempunyai rata-rata pembayaran pajak sama maka data bisa digabungkan
menjadi satu unfuk menentukan model hubungan antara tahun perakitan dengan
pembayaran pajak. Hasil uji dua mean pembayaran pajuk antar kapasitas dapat dilihat
dalam tabei 5.6.

Tabel 5.6. Hasil Uji Rata-rata Pajak antar Kapasitas Menurat Jenis dan

Tahnn Perakitan
Tahun 4 tak 2 tak
antarg CC<=100 dgn CC>100 antars CC<=100 dgn CC>108.
<1990 t tabel; (-2.23<t<2.23) { tabel {-2.23<1<2.23)
t hitung: -0.216550856  t hitung: -0 547328357
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
Ho iy =pp Ho:py=pp
1991-1995 t tabel: £-2.31<4<2.31) & tabel (-2.31<t<2.31)
¥ hitung: -0.350668383 ¥ hitung: -2.52784743
hasil Ho diterima hasil Ho ditolak
Hoip=p Hitw=pw
1886-2000 X tabel: (-2.31<t<2.31) 1 tabel {-2.31<1<2.31)
¢ hitung: -1.368584828 1 hitung: 1475929206
thasil Ho diterima hasi! Ho diterima
Ho:pw=p Hoipy=pe
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Dari hagil uji rata-rata tersebut diatas, maka untuk jenis 4 tak perlu dilakukan uji antar

kelompok tahnn sedang unfuk jenis 2 tak tak perlu dilakukan uji antar kelompok tahun

karena hasil uji pada tahun 1991-1995 H, ditolak. Hail uji rata-rata pembayaran pajak

antar kelompok tahun perakitan dapat dilihat dalam tabel 5.7

Tabel 5.7. Hasil Uji Rata-rata Pajak antar T ahun Perakitan Sepeda Motor 4

Tak
Tahun keterangan 4 tak
<1990 dgn i tabel: (-2.08<1<2.09)
1991-1995 t hitung: -1.204 248876
fiasil Ho diterima
Ho =y
1891-1995 t tabel: (-2.1<t<2.1)
dan t hitung: -0.801430722
1996-2000 hasil Ho diterima
Ho:py=p

Dari hasil uji rata-rata dua mean pembayaran pajak maka dapat ditentukan hubungan

antara Tahun perakitan dengan pembayaran pajek. Hasil regresi hubungan pembayaran

pajak dengan tahum perakitan dapat dilihat dalam tabel 5.8.

Tabel 5.8. Hubungan Antara Pembayaran Pajak Dengan Tahun Perakitan

Menurut Jenis Sepeda Motor

fahun 4 tak 2 tak
<=1890 v = 18.398Ln{x) + 1775.5 v = 35.033Ln{x) + 1603.3
R? = 0,805 R? = 0,8853
r=0.7887218 r =0 040004
19911995 y = 0,0002x + 1980.7
CC>=100 R? = 0.3008
r =0.632207
1901-1885 v = 0.0003x + 1671.5
CC>100 R® = 0.8776
r =0.936503
1986-2000 v = 7.7408Ln(x) + 1909.9
R® = 0.7447
r =0.86206
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Keterangan :

Y : Tabhun Perakitan

X : Pembayaran Pajak (Rp)

5.2.1.3. Harga Jual Kembali

1. Uji Hubungan Harga Jual Kembali Pajak Dengan Perjalanan

Harga jual kembali tergantung dari jenis, kapasitas dan tahun perakitan. Dalam data

ini peneliti mengambil data dari Samsat. Karena harga jual kembali dipergunakan untuk

menentukan besar pajak yang harus dibayarkan oleh pemilik sepeda motor. Harga jual

kembali juga termasuk biaya tetap, untuk itu perlu diujt apaksh harga jual kembahi

berhubungan dengan perjalanan atan tidak. Untuk keperluan ini perla dilakukan uji

korelasi. Hasil uji korelasi antara perjalanan dengan harga jual kembali dapat dilibat

dalam tabel 5.9.

Tabel 5.9. Hasil Uji Korelasi Perjalanan Dengan Harga Jual Kembali
Menurut Jenis, Kapasitas , Tahun Perakitan

4 tak 2 tak
th CC <=100 CC >100 CC <=100 cC =109
21990 |y = 3E-O5x+ 86.4B6 |y=-2E-06x+ 136.64 [y = -4E-06x + 197.47 |y = -1E-05x + 167.03
1% = 0.0502 R? = 0.0004 R? = 0.0013 R? = 0.027
y=0.2433105 r=0.02 r=0.036056 r=0.1643117

1981-

1995 y = -0.0001x + 725.87 |y = 2E-05x + 88.705 |y = -3E-05x + 367.32 |y = -5E-05x + 364.02
R? = 0.1097 RZ = 0.0258 R? = 0.0231 R? = 0.0732
r=0.33121 r=0.164317 r=0.151887 r=0.270555

1896-

2000 y = 2E-05x + 364.74 |y = 4E-07x + 188,87 = -2E-05x + 4118 |y = -8E-08x + 234.51
R%= 0.0153 R? = 0.0227 R = 0.0713 R? = 0.0293
r=0.123693 r=0.164317 r=0.267021 ¢=0.171172

>2000 |y = -8E-08x + 32343 |y=0E-06x+ 1235 |y=-1E-06x + 411.17 [y = 4E-08x + 261.6
R*=0.0012 R?=0.0426 R, = 3E-05 R? = 0.0007
r=0.034641 r=0.164317 r=0.005477 r=0.026458
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Dari hasil uji dapat disimpulken bahwa variabel perjalanan tidak berhubungan eraf
dengan harga jual kembali, hal ini dapat dilihat berdasarkan harga koefisien korelasi (r )
hampir semua mendekati harga 0 (nof).

2. Uji Hubungan T ahun Perakitan Dengan Harga Jual

Sebelum mencari regresi hubupgan antara tahun perakitan dengan harga jual perlu
dilakukan uji rata-rata harga jual sepeda motor unfuk menentukan data yang
dipergunakan unfuk menentukan regresi. Adapun hasil uji rata-rata harga jual kembali
antar kapasitas memirut jenie dan tahun perakitan dapat dilibat dalam tabel 5.10.

Tabel 5.10. Hasil Uji Rata-rata Harga Jual antar Kapasitas Menurut Jenis,

Talum Perakitan
Tahun 4 tak 2 tak
antara CC«<=100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC>180
£1990 k tabel: (-2.23<1<2.23) Nt tabel: (-2.23<t<2.23)
t hitung: -0.218559856 k hitung: -0.547328357
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
Ho = Ho:pi =
1981-1895 t tabel: (-2.31<1<2,31)  { tabel (-2.31=t=<2.31)
1 hitung: -0.936663363 t hitung: -2.52764743
hasil Ho diterima hasil Mo ditolak
Ho:pm=u Hy w2
1896-2600 t tabel: (-2.31<t«2.31) 1 tabel (-2.31<1=2.31)
X hitung: -1.358584828 t hitiing: -1.475828206
thasil Ho dilerima hasil Ho diterima
H:w=w Ho:pu=pp

Dari hasil uji tersebut maka yang perlu dilakukan uji lebih lanjut yaitu uji aotar tahun
adalah jenis sepeda motor 4 tak, sedang yang 2 tak tidak perlu karena antar kapasitas pada
tahun 1991-1995 Hp ditolak. Fasil uji rata-rata harga jual antar tahun untuk sepeda motor

4 tak dapat dilihat dalam tabel 5.11
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Tabel 5.11. Hasil Ui Rata-rata Harga Jual antar Tahun Perakitan Sepeda

Moaotor 4 tak
Tahun keterangan 4 tak
<1990 dgn t fabel: {-2.08<1<2.08)
1991-1995 I hitung: -2.153081364
hasil Ho ditolak
Hywz2p
1991-1805 t tabel: (-2.1<t<2.1}
dgn t hitung: -1.111753146
1996-2000 hasil Ho diterima
. Hy .y = o

Dari hasil upt tersebut maka rogresi antara tahun perakitan dengan harga jual

kembali dapat dilthat dalam tabel 5.12.

Tabel 5.12. Regresi Hubungan Antara Harga Jual Dengan Tahu Perakitan

Sepeda Motor
tahun 4 tak 2 tak
<=1080 v = 7.7017Ln{x) + 18765 y = 18.783Ln(x) + 1681.3
R?= 9.5733 R? = 0.897
r= 0757166 r =0.947101
1601-1995 v = 2E-08x + 1885
CCo>=100 R’ = 0.2008
r =0.632297
1891-1995 v = 3JE-06x + 1878.3
CC>100 R? = 0.8776
: ¢ =0.936803
1806-2000 v = 5,8422Ln(x) + 1807
R*= 0.7434
r =0.862206

Keterangan :
| Y : Tahun Perakitan
X : Harga Jual Kembali (Rp)
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5.2.2. Biaya variabel
5.2.2.1. Bahan Bakar

Dari data bahan bakar vang dipergunakan dalam 1 (satu) minggu oleh pengguna
kendaraan, untuk analisis data dijadikan menjadi bahan bakar tiap 1 km perjalanan (bahan
bakar/perjalanan). Artinya 1 km perjalanan membutuhkan bahan bakar berapa liter. Untuk
analisis ini data yang diperlukan adalah
1. Jumiah perjalanan (km) yang dilakukan pengendara selama 1 (satu) minggn.
2. Jumlah bahan bakar (liter) yang diperlukan dalam 1 (satu) minggu
Data tersebut éudah rfvzla dari datz hasil kuestioner yang diberikan kepada responden.
Dari masing-masing tahun perakitan dihitung bahan bakar tiap km perjalanan, kemudian
untuk masing-masing tahun dirata-rata. Hasil dari perhitungan bahan bakar tiap km
perjalanan dapat dilihat dari tabel 5.13 |

Tabel 5.13. Rata-rata Bahan Bakar (It) Tiap 1 km Perjalanan Menurut Jenis,

Kapasitas, Tabun Perakitan.
Tahun 4 tak 2 tak
CC<100 CC> 100 QO =100 CC > 190

<1990 Rata-rata 0.03033044 10.04838028 10.0311164 0.04395568
isd 0.00321 0.004784  0.0012467 0.00180639

1991.1685 Eata-rata 002336173 0.04033716 10.0220498 0.0420158
d 0.80023308  10.00310484 00083807 000405238

1886-2000 Rata-rata 0.020 0.032 0.6186102 0.0319756
isd 001 0.002 0.000815 0.00165809

e=2000 Rata-rata 0.015383 0.02363 0.017833 0.0234963

sd 0.002042 0.001237 8.85E-05 0.0002029

a. Uji Dua Mean

Uji Dua Mean digunakan untuk mengetahni apaka dua rata-rata dikatakan sama aten
tidak. Dalam analisis jumlah bahan bakar yang dipergunakan untuk 1 km perjalanan

unfuk masing-masing kelompok dengan kelompek lain perlu dilakukan uji dua mean
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yaitu untuk mengetahui apakah rata-rata bahan bakar tiap 1 km perjalanan antara
kelompok safu (missal 4 tak, CC < 100 , th <1990) dengan kelompok dua {missal 4 tak,
CC £ 100 , th 1991-1995) sama atan tidak Adapun hasil uji dua mean antar kapasitas
menurut Janis, dan tahun perakitan dapat dilihat tabel 5.14

Tabel 5.14. Hasil Uji Dua Mean Bahan Bakar Tiap 1 Km Pexjalanan
Antar Kapasitas Menurut Jenis, dan Tahun Perakitan.

Tahun 4 tak 2 tak
antara CC<=100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC>109
< 1990 t tabel: (-2.23<1<2.23) % tabsl; (-2.23<t<2,23)
t hitung: -19.90578374 t hitung: 3342216043
hasil Ho ditolak hasil Ho ditolak
Hy s # Yo El s Uy # o
1891-1995 t tahel: (-2.31<1<2.31) t tabel: (-2.31<i<2.31)
t hitung: -10.2804 7823 t hitung: -136.4360405
hasil Ho ditelak hasil Hao ditelak
Iy ;L # Lo Fy @ b # U
1996-2000 t tabel: (-2.31<1<2.31) t tabel: {-2.31<1<2.31)
t hitung: 14 96663314 t hitung: -12.79316539
hasil Ho ditelak hasil Ho ditolak
EL  J # [l Iy c Ja # o

Dari hasil analisis uji dua mean (tabel 5.14) dapat diketahui bahwa rata-rata behan bakar
tiap 1 km perjalanan untuk masing-masing kelompok menurut jenis, kapasitas dan tahun
perakitan tidak sama Hal im dapat dilihat dari hasil t hitung lebih besar atan lebih kecil t
tabel, dimana Hy ditolak berarti Hy diterima. Yang berarti u; # p; yang berarti pula rata-
rata 1 tidak sama dengan rata-rata 2.

Uji dua mean juga dilakukan anter kelompok tahun perakitan menurut jenis dan
kapasitas sepeda motor. Adapun hasil analisis antar kelompok tabun perakitan menurut
Jenis dan kapasitas dari pemakaian bahan bakar tiap 1 (satu) km perjalanan dapat dilihat

dalam tabel 5.15 di bawsh ini.
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Untuk mengetaiui bentuk hubungan antara perjalanan ( variabel dependen) dengan

bahan bakar (variabel independen) dan apakah ada hubungan antara perjalanan dengan

bahan bakar maka dilkukan analisis regresi. Kritiria bentuk hubungan antar dua variabel

yaitu variabel independen (bahan bakar) dan variabel dependen (perjalanan) adalah

koefisien determinan (R?), sedang untk mengetahui apakah variabel dependen (bahan

bakar) ada hubungan atau tidak dengan variabel independen (perjalanan) adalak koefisien

korelasi ( r ). Adapun bentuk hubungan antara perjalanan dan bahan bakar menurut jenis,

kapasitas, tabun perakitan dapat dilthat dalam tabel 5.17

Tabel 5.17. Bentuk Regresi antara Perjalanan dengan Bahan Bakar
Menurnt Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan.

TFahun 4 tak 2 tak
CC <100 cC > 100 CC < 100 CC > 100
<1990 = 34308057 v =17.911x' "™ y = 31.838~ < by = 17.978x
R% = 0.9484 R? = 0.9714 . IR? = 0.8907 R’ = 0.0798
1981-1895 ly = 40.806x =0  ly=23.02¢ % by = 38.706x 0 |y = 24 18507
R? = 0.9811 R? = 0.0885 R’ = 0.9988 1% = 0.9981
1988-2000 fy = 4583 01 = 28031x 57 ly=43516x 00 ly=27631x OF
R’ = 0.9838 R*=0.0783 RZ = 0.9738 R? = 0.9913
>2000 v =44 8771 h=3g.108x 'BE y= 5807 y = 42.778x 0572
R? = 0.9627 R? = (.980 R = 0.9998 R* = 0.9995
Keterangan:

Y = perjalanan (km)

X = bahan bakar (1t)

Dari tabel 517. di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk regresi antara perjalanan dengan

pemakaian bahan bakar () dari masing-masing kelompok cukup baik dengan melihat

besarnya koefisien determinan (R’) semuanya hampir mendekati 1. Dengan mencari akar

dari koefisien determinan (R?) akan didapat koefisien korelasi ( r ), hasilnya semuanya

hampir mendekati 1 sehingga dapat dikatakan pemakaian bahan bakar (It} mempunyai

hubungan yang baik dengan perjalanan (km}.
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Tabel 5.15. Hasil Uji Dua Mean Bahan Bakar Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Tahun Perakitan Menurut Jenis dan Kapasitas

Tahun keterangan 4 tak 2 tak
CC<«=100 CcC>100 CC==100 CC=100
< 1990 dgn t tabel: (-2.23<t<2.23) [(-2.23<1<2.23) {-2.23<i<2.23) 1(-2.23<t<2.23)
1891-1995 t hitung: 11.96819 3 497605 37.05524 1847674572
hasil Ho ditolak Ho ditolak Ho ditelak Ho ditolak
o # 1 Hy | Ly #* Ug ol # Uy g ol 7 g
1901-1885 t tabel: (-2.23=1<2.23) |-2.31<1<2.31) §-2.31<t<2.31} ¥-2.31<1<2.31)
dgn £ hitung: 6.223517 27478 3.601101 66387717
1996-2000 hasi Ho ditolak o ditolak Ho ditolak o ditolak
H i s # g Hy :f # o Hy jy#Ya Hi ot # Yo

Sedang hasil uji antar 2 jenis untuk kapasitas, dan tahun perakitan yang sama dapat dilihat

dalam tabel 5.16

Tabel 5.16. Hasil Uji Dua Mean Bahan Bakar Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Jenis Menurut Kapasitas, dan T ahun Perakitan.

Tahun CC <= 100 CC>100
~ antara 4 tak dgn 2 tak antara 4 tak dgn 2 tak
<1990 L tabel: (-2.23<t<2.23) [t tabel (-2.23<1<2.23)
t hitung: 12.81257883 t hitung: 10.23724248
fasil Ho ditolak hasil Ho ditolak
H; ¢y = o TR
1091-1985  tabel: (-2.31<t<2.31} 1 1tabei (-2.31<t<2 31)
t hitung: 33.72811713 t hitung:; 15.21825038
hasil Ho ditolak hasil Ho ditolak
El M # U Hy @y # Ly
1996-2000 ¥ tabel: (-2.31<1<2.31) 1 tabel (-2.31<1<2.31)
t hitung: 8.503744361 t hitung: 5.595090204
hasil Ho ditolak hasil Ho ditolak
E1 ¢ My # g £l ¢ fy 7 U

Dari hasil uji dua mean baik antar tahun perakitan (tabel 5.15) maupun antar jenis sepeda

motor (tabel 5.16) dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya pemakaian bahan bakar tiap

1 (satu) km perjalanan untuk semua kelompok tidak sama.

b. Hubungan perjalanan dengan bahan bakar

2
£i3

R L
LA TR g
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5.2.2.2. Oli Mesin

Seperti data bahan bakar, data oli mesin yang didapat dari hasil kueioner adalah
jumiah oli mesin yang dipakai dalam 1 bulan . Untuk menganalisis daia tersebut diubah
menjadi jumlah oli mesin yang dipakai tiap satu km perjalanan yang dilakukan. Untuk
menentukan jumiah oli mesin tiap 1 (satu) ke perjalanan dibutubkan data-data sebagai
berikot:
1. Jumlah perjalanan (km) yang dilakukan dalam 1 minggu {dari data kuistioner)
2. Jumlah oli mesin {1t) yang dipakai dalam 1 (satu) bulan.
Dengan demikian dapat dihitung jumlah oli mesin tiap 1 km perjalanan yaita jumlah oli
mesin (1) dalam 1 bulan dibagi jumlah perjalanan (km) dalam 1 minggu dikali 4 (empat).
Hasil rata-rata pemakaian oli mesin tiap 1 km perjalanan menurut jenis, kapasitas dan
tahun perakitan sepeda motor dapat dilihat dalam tabel 5.18.

Tabel 5.18. Rata-rata Oli Mesin (It) Tiap 1 km Perjalanan Menurut Jenis,
Kapasitas, Tahun Perakitan.

Tahun 4 tak 2 tak
CO<100 CC > 100 Cce<100 CC > 100

£1920 Rata-rata 0.00056567 0.00051812 6.00020 0.00028

sd #.53E-05 5.33E-05 0.06005 0.60006

19911095 tata-rata 0.000473 0.000473 0.00020 0.00027

d 5.85E-06 2.04E-05 0.00004 0.00005

1696-2000 Rata-rata 0.000514 0.000478 0.60029 0.00029

5dl B.57E-05 6.19E-05 .00003 0.00005

2009 Rata-rata 5.060473 0.00045 $.00028 0.00027
isd 5.42E-H5 5.34E-05 0.00002 3.2E-05
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a. Uji Dua Mean
Seperti hal nya pemakaian bahan bakar tiap 1 (satu) km perjalanan, pemakaian oli
mesin pun perlu dilakvkan w) dua mean yaitn untuk mengetalmi apakah rata-rata
pemakaian oli mesin antara kelompok vang satn dengan kelompok vang lain dapat
dikatakan sama atau tidak Hasil uji dua mean antar kapasitas menurut jenis, dan fahun
perakitan dapat dilihat dalam tabet 5.19

Tabel 5.19. Hasil Uji Dua Mean Ol Mesin Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Kapasitas Menurut Jenis, dan Tahun Perakitan.

Tahun 4 tak 2 {ak
antara CC<=100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC=>100
< 1990 A tabel: (-2.23<1<2.23) t tabel: (-2.23<1<2.23)
¥ hitung: 1.665150133 t hitung: 1.162410197
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
s © = L (P T Rl
1081-1995 £ tabel: §-2.31<1<2.31) t fabel: (-2.31<t<2.39)
t hifung: -0.498838234 t hitung: 0.540075844
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
ot 1y = o EY, g = Us
1996-2000 t tabel: (-2.31<1<2.21) k tabel: {-2.31<1=2.31)
* } hitung; 0.845356741 i hitung: 0.056746851
hasil Ho diterima hasit Ho diterima
H, (™= g Ho : s = o

Dari hasil uji pemakaian oli mesin tiap 1 (satu) perjalanan antar kapasitas (tabel 5.19)
diatas dapat diambil kesimpulan bshwa pemakaian oli tiap satu km perjalanan rata-rata
sama Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yaitu t hitung terletak diantara t tabel,

dengan demikian H, diterima yang berarti p = p; atau rata-rata 1 sama dengan rata-rata?2.

Uji dua mean juga dilakukan antar tahun perakitan menurut jenis dan kapasitas, hal ini

untuk mengetahui apakah pemakaian oli mesin untuk tahun yang berbeda sama atan tidak
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2. Rata-rata pemakaian oli mesin tiap satu km perjalanan sepeda motor 2 tak umtuk
semua kapasitas dan tahun perakitan adalah sama.
3. Rata-rata pemakaian oli mesin tiap satu km perjalanan antara sepeda motor 2 tak tidak
sama dengan sepeda motor 4 tak.
b. Hubnngan Perjalanan Dengan Oli Mesin
Dart hasil uji dua mean tersebut maka hubungan antara perjalanan dengan pemakaian

oli mesin dapat dinyatakan sebagai berikut:

4 tak 2 {ak
y = 600.5x TF ¥ = 696.68x V5%
R‘=0.9178 R® = 0.8807

Keterangan :
Y : perjalanan (Km)

X : pemakaian oli mesin (1)

3.2.2.3. Pelaksanaan Servis

Biaya pelaksanaan servis juga termasuk faktor yang ikut menentukan besarnya biaya
operasi kendaraan. Untuk itu peneliti juga menéari data tentang pelaksanaan servis dari
setiap sepeda motor yang melakukan perja]aﬁan. Didalam dafiar kuesioner data servis
yang dimintz adalah pelaksanaan servis dilakukan sekali berapa bulan. Dari data yang
masuk, selanjutnya ditentukan pelaksanaan servis tiap satu perjalanan. Untuk perhitungan
ini diambi! data dari kuesioner yaitu :
L. Data perjalanan (km) yang dilakukan selama 1 (satu) minggu.
2. Data pelaksanasn servis dilakukan berapa bulan sekali.
Sehingga untuk menentukan pelaksanaan servis tiap satu km perjalanan didapat dengan

cara satu kali servis dibagi perjalanan dikalikan 4 dikalikan jumlah bulan sekali servis,
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Hasil uji dua mean pemakaian oli mesin antar tahun menurut jenis dan kapasitas dapat

dilihat dalam tabel 5.20.

Tabel 5.20. Hasil Uji Dua Mean O5i Mesin Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Talum Perakitan Menurut Jenis.

Tahun keterangan 4 tak 2 tak
<1990 dgn £ tabel: (-2 .08<t<2.09) (-2 09<t<2.09)

1991-1995 t hitung: 0.500467641 0.071080043
hasil Ho diterima Ho diterima

Hy iy = Ho iy =1
1991-1985 t tabel: {-2.1<1<2.%) {-2.1=1<2,1)

dgn t hitung. -0.133264384 .0.149481251
1896-2000 hasil Ho diterima Ho diterima

H,: = H, iy =i

Uji dua mean antar jemis juga perlu dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata
pemakaian oli mesin tiap 1 (satu) km perjalanan antara 2 tak dengan 4 tak sama atsm
tidak. Hasil uji dua mean pemakaian oli mesin antar jenis menurut kapasitag dan tahun

perakitan dapat dilihat dalam tabel 5.21.

Tabel 5.21. Hasfl Uji Dua Mean O Mesin Tiap 1 Km Perjalanan

Antar Jenis.
Jenis Uji Antara 4 tak dengan 2 tak
pelaksanaan servis t tabel: (-2.08<Z<2.09)
fiap 1 km perjalanan t hitung: 4 367728893
hasil Ho ditolak
H:Zi#=7%

Dari ketiga kondisi uji dua mean dapat disimpulkan bahwa pemakaian oli mesin tiap saty
km perjalanan adalah sebagai berikut:
1. Rata-rata pemakaian oli mesin tiap saty km perjalanan sepeda motor 4 tak unfuk

sernua kapasitas dan tahun perakitan adalah sama
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Dari perhitungan tersebut kemudian dicari rata-rata pelaksanaan servis tiap satu km
perjalanan unfuk tiap-tiap tahun perskitan Hasil rata-rata pelakeanasn servis tiap sam
perjalanan dapat dilihat dalam tabel 5.22

Tabel 5.22. Rata-rata Servis Tiap 1 km Perjalanan Menurut Jenis, Kapasitas,

Tahun Perakitan,
Tahun 4 tak 2 tak
CC<100 CC = 180 CC<100 CC =100
£ 1990 Rata-rata 0.000556 [0.000847  10.000521  [0.00047
d 8.78E-056  0.000188  [0.006103 5 .2E-05
1981-1895 Rata-rata 0.000558  10.000604  [0.000485  10.00051
sd 7.22E-05 B4TEG5  [0.000086  0.00009
1986-2000 Rata-rata 0.000555 [0.000608  [0.000512  0.00051
sd 4 51E-05 {7 11E-05  10.000101  6.8E-05
>2000 Rata-rata 0.0600523  0.060538  0.000505 00045
isd 0.000128  10.000118  0.000088 8.2E-B5

a. Uji Dua Mean

Uji rata-rata dua mean diperlukan vntuk mengetshui spakah rata-rata pelaksanaan
servie dengan tiap 1 (saftu) km perjalanan antara dua kelompok dapat dikatskan sama ajan
tidak. Uji dua mean pelaksanaan servis tiap 1 km perjalanan juga dilakukan 3 (tiga)
kondisi atau keadaan vaitu:
1. Uji rata-rata antar Kapasitas menurut jenis dan tahun perakitan
2. Tji rata-rata antar tahun perakitan menurut jenis dan kapasitas
3. Ujirata-rata antar jenis menurut kapasitas dan tahun perakitan.
Uji ratarata dua mean antar kapasitas menmuf jenis dan tahun perakitan untuk
mengetahvi apakah rata-rata pelaksanaan servis tiap 1 km perjalanan untuk tahun
perakitan dan jenis sama, dengan kapasitas lain dapat dikatakan sama atau tidak. Hasil nji
rata-rata dua mean antar kapasitas menurut tahun perakitan dan jenis dapat dilihai dalam

tabel 5.23.
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Tabel 5.23. Hasil Uji Dua Mean Pelaksanaan Sexvis Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Kapasitas Menurut Jenis, dan T ahun Perakitan.

Tahun 4 tak 2 tak
antara CC==100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC>100
< 1990 t tabel: (-2.23<1<2.23) t {abel: (-2,23<1<2,23)
t hituny: -1.027691251 t hitunyg: 2 225165224
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
Ho @ s =1 Ho o s == |z
1991-1885 £ {abel: (-2.31<¢<2.31) t tabel: {-2.31<t<2 31)
i hitung: ~1.131745008 t hitung: -1.503587541
hasil Ho diterima hasil Ho diterimaa
oty =po Lt = iy
1966-2000 t tabel: (-2.31<t<2.31) 1 tabel: {-2.31<t<2.31)
t hitung: -1.441822698 i hitung: 080842578
hasil He diterima hasil Ho diterima
He © L5 =g I, ¢ Ly = 1y

Dari hasii analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan servis unfuk
tahun yang sama jenis sama, kapasitas sama rata-rata pelaksanaan servis tiap 1 km
perjalanan dapat dikatakan sama.

Hasil uji untuk kondisi ke-2 yaitu antar tabun perakitan menurut jenis dan kapasitas dapat

dilihat daiam tabel 5.24.

Tabel 5.24. Hasil Uji Dua Mean Pelaksanaan Servis Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Talnm Perakitan Menurni Jenis.

Tahun keterangan 4 tak 2{ak
<1990 dgn t tabel: {-2.09<1<2.09) {~2.09<t<2.09)
1891-1885 t hitung: 0.107925338 0.017671523
hasil Ho diterima Ho diterima
Hy Dy =pp Ho iy =pp
1991-1995 X tabel: (-2.1<t<2.1) (-2.1<1<2.1)
dgn t hitung: -0.608676717 +0.10080134
1966-2000 hasit Ho diterima Ho diterima
He pu=pp Ho:py=pa
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Dari tabel 5.24 dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata pelaksanaan servis tiap 1 km
perjalanan antar tahun perakitan menurut jenis dan kapasitas dapat dikatakan sama karena
melihat hasi} dimana t hitung terletak diantara t tabel.

Uji rata-rata dua mean kondisi ketiga yaitu antar jenis dapat dilihat dalam tabel 5.25.

Tabhel 5.25. Hasil Uji Dua Mean Pelaksanaan Servis Tiap 1 Km Perjalanan

Antar Jenis.

Jenis uji antara 4 tak dan 2 tak
pelaksanaan servis t tabel: {-2.09<Z<2.09)
tiap 1 km perjalanan t hitung: 4. 267726803

hasil Ho ditolak
H:Zi#7

Dilihat dari tabel 5.25 dapat disimpulkan bahwa rata-rata pelaksanaan servis tiap 1 km
perjalanan antar jenis menurut kapasitas dan tahu perakitan dapat dikatakan sama karena t
hitung barada diantara t tabel.

Sehi‘ngga jika dilihat dari ketiga kondigi tersebut maka dapat dikatakan bahwa rata-rata
pelaksanaan servis unfuk semua jenis sepeda motor,semua tahun perakitan dan semwa

kapasitas dianggap sama Sedang antar jenis dikatakan berbeda.

b. Hubungan antara perjalanan dengan pelaksanaan servis

Untuk mengetahui bentuk hubungan antara perjalanan dengan pelaksanaan servis dan
untuk mengetahui apakah bentuk hubungan perjalanan dan pelaksanaan servis baik
{sesuai) atan apakah ada hubungan antara perjalanan dengan pelaksanaan servis
diperlukan analisa regresi, kesesuaian regresi dapat dilihat besarnya koefisien determinan
(R?) den untuk mengetahui apakah ada hubungan atau tidak dengan melikat besarnya
koefisien korelasinya { r ). Jika koefisiecen determinan mendekatai 1 (satu} berarti regresi

vang terbentuk cukup baik atan sesuai. Begitu pula koefisien korelasi, jika harga r
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(koefisien korelasi) mendekati 1 {safu) berarti ada hubungan baik antara perjalanan
dengan pelaksanaan servis. Besarnyar sama dengan akar dari koefisien determinan R?).
Dari hastt uji dua mean di atas, maka hubungan antara perjalanan dengan pelaksanaan

servis dapat ditentukan sebaga berikut

4 tak 2 tak
y = 510.95x 111 y = 456.32x 00
R%2=0.8142 R?=0.8719

Keterangan :
Y : perjalanan (Km}

X : pelaksanaan servis berapa kalt dalam 1 bulan

5.2.2.4. Pengganiian Ban Luar

Penggantian ban lnar juga termasuk fakto-faktor vang mempengaruhi besarnya Biaya
operasi kendaraan Dengan demikian perlu diperhatikan masalah penggantian ban luar.
Data dari daftar kuesioner masalah penggantian ban luar ini adalah berapa tahun sekali
pelaksanaan penggantian ban lvar dilakukan. Kemudian dianalisis menjadi penggantian
ban luar tiap 1 (satu) km perjalanan. Hasil dari rata-rata penggantian ban luar tiap 1 (satu)

km perjalanan dapat dilihat dzlam tabel 5.26
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Tabel 5.26. Rata-rata Penggantian Ban Luar Tiap 1 km Perjalanan Menurut
Jenis, Kapasitay, T ahun Perakitan.

Tahun 4 {ak 2 tak
cc=100 | CC»100 | co<100| €C > 100
<1990 ata-rata 5.8E-05 5 8E-05 54E-05 |5E-05
d beE-06  [E-05 A JE-08  [6.3E-06
1991-1995 Rata-rata 51E05  5OE-05  [5.2E-05 [5.1E-05
lsd L.ﬁE-ﬂﬁ 1E-05 5 7E08  18.9E-07
1996-2000 Eata-rata ksE-05  52E05  B2E-05  5.2E-05
d 54E-08  [2E-06  |1.6E-08  [5.8E-08
2000 ':ata—rata
d

a . Uji Dua Mean
Uji dua mean dipergunakan unfuk mengetahui apakah rata-rata penggantian ban luar
tiap 1 (satu) km perjalanan antara dua kelompok bisa dikatakan sama atau tidak. Karena

sepeda motor dikelompokkan menurut jenis, kapasitas dan tahun perakitan maka uji dua

mean dilakukan 3 (tiga) kondisi atan keadaan, yaitu:

1. Uji dua nean antar kapasitas menurut jenis dan tahun perakitan

2. Uji dua mean antar tahun perakitan menurut jenis dan kapasitas..

3. uji dua mean antar jenis menurut kapasitas dan tahun perakitan.

Hasil uji dua mean penggantian ban luar tiap 1 km perjalanan pada kondisi pertama yaitu

antar kapasitas menurut jenis dan tahu perakitan dapat dilibat dalam tabel 5.27.
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Tabel 5.27. Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Luar Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Kapasitas Monurut Jenis _dan Tahun Perakitan.

Tahun 4 tak 2 tak
amara CC<=100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC>100
< 1990 i tabel: (-2.23<t<2.23) t tabel: (-2.23=1<2.23)
4 hitung: 1.412302252 ¢ hitung: 1.412302252
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
o L =2 Ho © =1
19681-1965 t tabel: {-2.31<k<2.31) t tabsl: (-2.31<1<2.31)
t hitung: -1.641272138 t hitung: 0.557532220
hasil Ho diterima hasil Ha diterima
L, @y =g I il 1
1886-2000 t tabel: {-2.31<1=2.31) t tabel; (-2.31=1<2.31)
! hitung: -1.526767843 t hitung: .130763428
hasit Ho diterima hasit Ho diterima
iy =g Ha s ™ o

Dari hasil analisis atan tabel 5.27. dapat dikatakan bahwa semua hagsil uji mempunyai
hasil Hp diterima yang berarti bahwa rata-rata 1 dapat dikatakan sama dengan rata-rata 2.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata penggantian ban luar antar kapasitas sama atan
tidak berbeda. Uji dua mean dilakukan pula pada kondisi ke-2 yaitu antar tahun. Adapun
hasil uji dua mean kondisi ke-2 dapat dilihat dalam tabel 5.28. |

Tabel 5.28. Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Luar Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Tahmm Perakitan Menmut Jenis .

Fahun keterangan 4 tak 2 tak
= 1990 dgn t tabel: (-2 08+4<2.09) (-2.08<t<2.09)

1991-1985 t hitung: 0032839505 0.008315585
hasil Ho diterima Ho diterima

Ho = Ho iy =

1001-1905 t {abel: (-2.1<t<2.1) (-2.1<t<2.1}
dgn t hitung: 0.28344082 -0.00610786
1686-2000 hasii Ho diterima Ho diterima

Ho: = H =
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Dari uji dua mean kondisi ke-2 atau tabel 5.28 mempunyai hasil bahwa semua Hp
diterima yang berati rata-rata penggantian ban luar antar tabun perakitan menurut
kapasitas dan jenis dapat dikatakan sama Sehingga penggantian ban luar tidak
diperngaruhi oleh tahun perakitan atan kapasitas sepeda motor yang dipergunakan.

Hasil uji dua mean kondisi ke-3 yaitu uji rata-rata penggantian ban lnar antar jenis dapat

dilihat dalam tabel 5.29
Tabel 529, Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Lnar Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Jenis.

Jenis uji antara 4 tak dan 2 tak
pemakaian ban lar t tabel: (-2.08<Z«2.08)
tiap 1 km perjalanan I hitung: 1.529051373

hasil Hao diterima
Ho:Z1=2

Dari hasil uji kondis ke-3 juga mempunyai hasil bahwa Hy diterima semua karena harga ¢
hitong terletak diantara t tabel yang berarli rata-rata penggantian ban luar tidak
tergantung dari jenis sepeda motor vang dipergunakan.
Dengan demikian dari hasil uji dua mean unfuk semua kondisi dapat disimpulkan bahwa
rafa-rafa penggantian ban lnar tidak dipengarubi oleh jenis, kapasitas manpun talun
perakitan. Sechinggan hubungan antara perjalanan dengan penggantian ban luar dapat
ditentukar dengan semua data tanpa membedakan jenis, kapasitas dan tahun perakitan.

b. Hubungan Antara Perjalanan Dengan Penggentian Ban Luar,

Unfuk mengetahui apakah ada hubungan antara perjalanan dengan penggantian ban
dan untuk mengetahni bentuk hubungan antara perjalansn dengan penggantian ban luar
maka diperlukan analisis regresi. Dari hasil uwji dua mean, maka hubungan antara

perialanan dengan penggantian ban luar dapat ditentukan dengan semua dafa yang masuk
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tanpa membedakan jenis, kapasitaz dan tahun perakitan. Hasil hubungan antara perjalanan
dengan penggantian ban huar dapat dinyatakan sebagai berikut:

y = 394.68X"%%

R = 0.8447

Keterangan Y : perjalanan (Km)

X : pengantian ban luar safu tahun berapa kali

5.2.2.5. Penggantian Ban Dalam

Biaya penggantian ban dalam juga termasuk faktor yang mempengaruhi besamnya
biaya operasi kendaraan. Dengan demikian data penggantian ban dalam perlu dianalisis
juga. Dalam daftar kuestioner yang diminta adalah pelaksanaan penggantian ban dalam
dilakukan sekali berapa bulan. Berhubung perjalanan sebagai variabel independen dan
penggantian ban dalam sebagai variabel dependen maka data yang ada diubah menjadi
penggantian ban dalam fiap 1 (satu) perjalanan. Untuk itu perlu dua data yaitu:
1 Data perjalanan (k) vang dilakukan pengendara dalam 1 minggu.
2, Data penggantian ban luar dilakukan berapa tahun sekali
Dari kedua dafa tersebut masing-masing tahun ditentukan penggantian ban Inar tiap 1
{satu) km perjalanan menurut jenis, kapasitas dan ‘tahun perakitan. Rata-rata penggantian '

ban luar tiap satu kin perjalanan dapat dilihat dalam tabel 5.30
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Tabel 5.30. Rata-rata Penggantian Ban Dalam tiap 1 (satu) km Perjalanan Menurut
Jenis, Kapasitas dan Tabun Perakitan.

Tahuh 4 tak 2 tak
CC<100 | €C> 108 | CcC<100 | CC > 100

<1990 Reta-reta 21E-05  [0.000118  0.00006  [0.00005
lsd E.uE-oa 7.01E-05  [0.00001  [0.00001
18911885 Rete-rata 6.03E-05  10.0001 0.00005  [0.00006
sd 1.20E-05  [1.83E-05  [0.00002  10.00002
1886-2000 Rata-rata JIE05  [T.23E-05  [0.00005  [0.00005
lod 08E-06  [202E-05 1000002 0.00001

2000 Eata-rata

d

a. Uyt Dua Mean

Untuk mengetahui dua rata-rata dikatekan sama atan tidak diperlukan analisis uji doa
mean. Dalam penggantian ban dalam tiap safu km perjalanan juga perlu dilakukan wji dua
mean. Seperii faktor-faktor sebelumnya maka uji dua mean dilakukan 3 (tiga) kondisi
yaitu:
1. Uji dua mean antar kapasitas menurut jenis dan tahum perakitan . Hasil analisis ini

L

dapat dilihat dalam tabel 5.31
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Tabhel 5.31. Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Dalam Tiap 1 Km Pexjalanan

Antar Kapasitas Menurut Jenis dan Tahmn Perakitan.

Tahun 4 fak 2 tak
antara CC<=100 dgn CC>100 antara CC==100 dgn CC>100
< 1990 1 tahel: {-2.23<1<2.23) t tabel: {-2.23=1<2.23)
t hitung: -1.711057222 T hitung 1.186638794
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
1 P 1 R =
1891-1995 t tabel: (-2.31<t<2.31) t tabel: (-2.31<1<2.31)
¥ hiteng: -2.262003775 t hitung: G.06770464
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
EL ¢y = Lo o )y = Ua
1696-2000 _ t tabel (-2.31=1<2.31) & tahel; {~2,31<1<2.31}
{ hitung: .2,224325125 t hitung: -2.112340502
Hasil Ho diterima hasil Ho diterima
Iy =y Y Wk )

2. Uji dua mean antar tahun perakitan menurot jenis, hasil dari uji kondisi ini dapat

dilihat dalam tabel 5.32.

Tabel 5.32. Hasil Uji Dna Mean Penggantian Ban Dalam Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Tahun Perakitan Menurnt Jenis.

Tahun keterangan 4 tak 2 tak
% 1990 dgn t tabel: (-2.00<1<2.09) {-2.08<1<2.09)
1991-1995 t hitung: 0.5454 25386 .0.113065359
hiasil Ho diterima Ho diterima
Hy =1y Hy iy =pp
1901-1095 t tabel: {~2.1<{=2.1) (-2.1<t<2.1}
dan t hitung: 0.761510023 0.104444027
1096-2000 hasil Ho diterima Ho diterima
Ho:ps=po Hycpy=pp

3. Uji dua mean antar jenis. Hasil analisis dapat dilihat dalam tabel 5.33.
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Tabel 5.31. Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Dalam Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Kapasitas Menurut Jenis dan Tahwn Perakitan.

Tahun 4 fak 2 tak
antara CC<=100 dgn CC>100 antara CC<=100 dgn CC>100
< 1990 t tabel; (-2.23<1=2.23) t tabel: (-2.23<<2.23)
t hitung: 1. 711957222 T hitung 1.195638704
hasii Ho diterima hasil Ho diterima
Uy =L Hs P el 17}
1981-1805 t tabel: {-2.31<t<2.31) t fabel: (~2.31=t<2.31)
t hitung: -2.262003775 t hitung: 0.06770464
hasil Ho diterima hasil Ho diterima
Eo iy =y =P Rl 1)
1906-2000 t tabel, {-2.31<t<2.31) t tahel: {-2.31<t<2.31)
¥ hitung: -2.224325125 t hitung: -2.112340502
hasil Ho diterima hasit He diterima
o 1 i = | Pl

2. Uji dua mean antar tahun perakitan menurut jenis, hasil dari uji kondisi ini dapat

dilihat dalam tabel 5.32,

Tabel 5.32. Hasil Uji Dua Mean Penggantian Ban Dalam Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Talim Perakitan Menurnt Jenis.

Tahun keterangan 4 tak 2 tak
%1990 dgn * tabel: (-2.08<1<2.08) {-2.08<t<2 09)

1691.1995 ! hitung: 0.5454 25880 -0.113085358
hasil Ho diterima Ho diterima

Ho i =py Hymy =
1981-1965 t tabel: (-2.1=<t<2.1) (-2.1<t<2.1)

dgn t hitung: 0.761510023 0 104444027
1506-2000 hasil Ho diterima Ho diterima

Hy:pu=mw Hy:py =

3. Uji dua mean antar jenis. Hasil analisis dapat dilihat dalam tabel 5.33.

ﬁ% e
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Tabel5.33. Hasil Uji Dna Mean Penggantian Ban Dalam Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Jenis.

Jenis uji antara 4 tak dan 2 tak
pemakaian ban dim t tabel: (-2.09<Z<2 08}
tiap 1 km perjalanan t hitung: 2. 125563008
hasil Ho ditolak
Hy:Zi 22

Dari hasil ketiga kondisi tersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggantian ban

dalam untuk kapasitas dan tahun perakitan dalam satu jenis dianggap sama..

b.Hubungan Perjalanan dengan Penggantian Ban Dalam

Untuk mengetahni bentuk hubungan antara perjalanan dengan penggantian ban dalam,
untuk mengetahui apakah bentuk regresi sesuai atau tidak dan untuk mengetahni apakah
ada hubungan antara perjalanan dengan penggantian ban dalam dilakukan uji regresi.
Untuk mengetahui apakah bentvknya sesuai atan tidak dapat dilihat dari besarnya
koefisien determinan ( R ), jika hasilnya mendekati 1 berarti regresi yang terbentuk sudah
sesuat, sedang untuk mengetalmi apakah ada hubungan antara dua variabel dilihat dari
harga koefisien korelasi ( r }, jika hasilnya mendekati 1 berarti ada hubungan antara dua
variabel tersebut Hasil analisa regresi antara perjalavan dan penggantion ban dalam
adalah sebagai berikut:
y=314.98 X 0810
R?=0.3794
Keterangan:
Y : perjalanan {Kin)

X . penggantian ban 1(satu) tahun berapa kali .
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3.2.2.6. Pengguanaan Oli Samping

Oli samping hanya dipergunakan oleh pengendara jika menggunanakan sepeda motor
2 tak. Sehingga untuk menganalisis biaya operasi sepeda motor 2 tak, pengounaan oli
samping perlu diperhitungkan. Dari daftar kuestioner data oli samping adalab penggunaan
oli samping {It) tiap 1 {satn) mingen. Untuk analizis selanjuinya penggunasn oli samping
dihitung atas penggunaan oli samping fiap 1 (saty) km perjalanan. Dalam hal ini perlu 2
data vaitu:
1. Data perjalanan yang dilakukan dalam 1 (sgt;l) minggu
2. Data penggunaan oli samping (liter) dalam 1 (satu) minggn.
Dari kedua data di atas dapat ditentukan penggunaan oli samping tiap 1 km perjalanan.
Adapun rata-rata penggunaan oli samping tiap 1 km perjalanan dapat dilihat dalam tabel
534

Tabel 5.34. Rata-rata Penggunaan Oli Samping (}) Tiap ¥ (satu) km Perjalanan
Menurut Jenis, Kapasitas dan Tahun Perakitan.

Tahun 2 tak
cC =100 CC > 100
£1990 Rata-rata 0.00091 ’ 0.00137
sd 6.00012 0.00019
1991-1995 Rata-rata 0.00085 0.0011
sd 1.8E-05 8.7E-05
1996-2000 Rata-rata 0.00057 0.00093
sd 0.00084 0.0015
»>2000 Rata-rata 0.00047 0.00082
5d 1.8E-05 0.00011
a. Uji Dua Mean.

Untuk mengetalmi rata-rata penggunsan oli samping tiap 1 km perjalanan antar

kelompok dilakukan uji dua mean. Uji dua mean dilakukan dua keadaan yaitu:
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1. Uji rata-rata antar kapasitas menurut jenis dan tahun perakitan. Hagil dari uji ini dapat
dilihat dalam fabel 5.35

Tabhel 5.35. Hasil Uji Dna Mean Penggunaan Ok Samping Tiap 1 Km Perjalanan
Antar Kapasitas Menwst T ahun Perakitan.

Tahun 2 tak
antara CC<=100 dgn CC>100
< 1990 t tabel: {-2.23<t<2.23)
t hitung: -4.94 782124
hasil Ho ditolak
L, ¢ jy s Lo
1061-1995 ‘ ¢ tabel: {-2.31<t<2.31)
i hitung: .11.35045455
hasil Ho ditolak
[ : Mg o Ho
1996-2000 t tabel: (-2.31<t<2.31}
t hitung: 3.534188306
hasil Ho ditolak
Ey ¢ by # g

2. Uji rata-rata antar tahun perakitan. Adapun hasil dari analisis kondisi ini dapat dilihat
dalam tabel 5.36
Tabel 5.36. Hasil Uji Dua Mean Penggunaan Oli Samping Tiap 1 Km Perjalanan

Antar Tahun Perakitan.
Tahun keterangan 2 tak
CC==100 CC>100
< 1990 dgn X tabel; (-2.26<t<2.26) (-2.28+1<2.26)
1991-1985 t hitung: 4570956 2.500850164
hasil Ho ditolak He ditolak

H) oy # s T 2 g # g
1981-1985 t tabel: (-2.31<1<2.31) (-2.31=1<2.31)
dgn t hitung: .2.75030 2 325043084
1996-20060 hasil Ho ditolak Ho ditolak

H) o # s ) # g

Dari hasil analisis uji dua mean dapat dikatakan bahwa penggunaan oli samping tiap 1
(satu) km perjalanan tidak sama baik antar tahun perakitan manpun antar kapasitas.

Dengan
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b.Hubungan Perjalanan dengan penggunaan oli samping

Untuk mengetahui bentuk hubungan antara perjalanan dengan penggunaan oli
samping perlu dilakukan analisis regresi. Dari hasil analisis regresi ini dapat diketahm
kesesuaian bentuk regresi, begitu juga hubungan antara perjalanan dengan penggunaan oli
mesin. Hasi analisis regresi perjalanan dengan penggunaan oli samping sepeda motor 2
tak dapat dilihat dalam tabel 5.37.

Tabel 5.37. Hubungan antara Perjalanan Dengan Penggantian Oli Samping
Menurut Jenis, Kapasitas, Tahun Perakitan.

11 ahun 2 tak
CC <100 CC > 100
< 1990 v = 821.96x 992% y = 410,37x 0679
R? = 0.7255 RZ = 0.7697
1991-1995 v = 987 48y 07786 v = 556.62x 0717
R’=0.8232 R? = 0.8098
1996-2000 y = 11912y 07905 v = 68B,39x 0799
R? = 0.87 R* = 0.7871
>2000 y = 1568, 1x *91%° v = 1347.9x 9892
R = 0.7946 R® = 0.8336
Keterangan:

Y = perialanan {(km})
X = oli samping (It)
Dart hasil analisis atau tabel 5.37 dapat dikatakan bahwa bentuk regresi yang dihasilkan
cukup baik karena koefisien determinan hampir zemuna mendekati 1. Dan dapat pula

dikatakan bahwa perjalanan mempunyai hubungan atau korelasi dengan penggunaan oli

samping.
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3.2.2.7. Biaya tak terduga.

Biaya tak terduga dikeluarkan misalnya digunakan untuk sewaktu-wakiu ada yang
rusak-rusak kecil pada sepeda motor, seperti skrup yang hilang, ban bocor, kerusakan-
kerusakan kecil dan lain-lain. Biaya tak terduga besarnya bervariasi, rata-rata vang
dikeluarkan adalah sebagai berikut:

| Tabel 3.38. Rata-rata Pengeluaran Biaya Tak Terduga Tiap Bulan
Antar Tahun Perakitan Menurui Jenis dan Kapasitas.

Tahun ‘ 4 tak 2 tak

cc<100 | CC=100 | cc<100 | GC > 100

<1990 Rata-rata 353947 39605.3 36423571 [40535.7143
lsd 11762 4 11989.9 11694877 (119674934

1981-1995 Rata-rata 16525.6 (64250 18053571 [50285.7143
isd 17792.3 38509 19330.622 [36125,1409

1996-2000 ta-rata 43658 5 33375 42857143 138302 8571
d 18675.7 23022.6 17236.207 121302.6503

>2000 a-rata 34090.9 76136.4 33534 808 {28908.3615
sd 104347 19635.5 19174.138  [13070.1678

Sedang biaya tak terduga rata-rata tiap 1 km perjalanan untuk masing-masing tahun

menurut jenis dan kapasitas adalah sebagai berikut:
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Tabel 5.39. Rata-rata Pengeluaran Biaya Tak Terduga Tiap 1 km Perjalanan
Menmmwrt Jenis Kapasitas dan Talman Perakitan.

th 4 tak 2 tak
cc<100 ce>100 ce<100 cc>100

<1080 59.85 7936 102.62 - {70.07
231-82 93.75 74.33 4548 59.10
83-84 79,61 143.56 48.50 §8.75
36-86 53.04 187.50 M. 75 77.88
§7-38 71.21 146.21 51.35 64.00
89-80 51.16 860.30 56.38 68.63
a1 34.00 113.00 30.21 57.72
92 42.00 84.09 36.65 54 57
93 51.00 36.00 34.70 57.64
94 72.00 103.00 34.05 70.12
95 51.80 158.00 45,38 6242
96 47.00 78.00 28,83 55.34
97 50.00 86.60 268.74 56.82
88 37.00 49.00 2225 54.84
a9 66.00 48,00 30.63 61.62
2000 47.00 54 .00 31.64 52.29
2001 43,98 44.24 24 .94 33.97
2062 26.97 54,77 22.84 37486

3.2.2.8. Biaya Suku Cadang

Besarnya biaya suku cadang yang dikeluarkan setiap 1 (satu) tahun oleh pengendara
bervariasi. Dalam hal ini adalah komponen-komponen yang besar seperti turun mesin,
penggantian rantai beserta ger,dan lain-lain. Hasil rata-rata biaya suku cadang yang

dikeluarkan pengendara tiap tahu dapat dilihat dalam tabel 5.39.
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Tabel 5.40. Rata-rata Pengeluaran Biaya Suku Cadang Tiap T ahun

Antar Tahun Perakitan Menurut Jenis dan Kapasitas.

Tahun 4 tak 2 tak
cC <100 CcC> 100 CC 100 CC > 100
£1990 Rata-rata 28815.8 25283.2 86285.714 88250
sd 18873.2 16823.8 23002.185 15730.6613
1991-1885 Rata-rata 107179 110875 111785.71 113571420
sd 897038.8 54140.1 117206.8 80187.3152
1886-2000 Rata-rata 135488 105250 143750 114107.143
sd 88639.5 58721 113786.88 64822 .458
>2000 Rata-rata 86518.2 761364 35861.846 69440.647
sd 51118.5 19635.5 50154.33 21003.5978

Sedang biaya suku cadang rata-rata tiap 1 km perjalanan untuk masing-masing tahun

menurut jenis dan kapasitas adalah sebagai berikut

Tabel 5.41. Rata-rata Pengeluaran Biaya Suku Cadang Tiap 1 km Perjalanan

-Menurwrt Jenis Kapasitas dan Talium Perakitan.

4 tak 2 tak
th ce<100 cc>100 ce<100 ce>100
<1980 12.10 11.66 16.37 22,30
81-82 17.36 11.94 1.95 10.52
33-84 16.53 18.46 8.45 18.23
85-56 11.41 52.08 6.43 1341
87-88 1345 24.71 10.81 13.21
£8-90 17.36 24 71 14.43 12.98
81 9.00 20.00 6.33 14.30
g2 6.00 14.00 8.66 142
93 12.00 12.00 6.10 8.85
94 23.00 20.00 6.03 10.46
95 12.00 20.00 8.44 10.55
98 12.00 35.00 4.34 11.04
97 16.00 18.00 4.34 8.82
93 10.00 15.00 5.15 10.62
89 11.00 9.00 5.64 10.64
2000 11.00 15.00 594 8.80
2001 8.50 7.80 4.30 8.17
2002 8.02 9.12 4.51 4.97
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Contoh perhifungan BOK/KM menurut jenis, kapasitas dan tahun perakitan dari data

yang diperoleh hasil kuesioner dengan asumsi

.

b.

Harga premium murni Rp. 1.850,00

Harga oli mesin Rp 15.000,00

Harga oli samping Rp. 10.000,00

Harga ban luar Rp.52.000,00

Harga ban dalam Rp. 17.000,00

Biaya servis Rp. 20.000,00

Tabel 5.42. perhitungan Biaya Operasi Kendaraan Sepeda Motor tiap 1 km

perjalanan .
BOK tiap 1 km (Rp)
4 tak
tahun bahan bakar olt rnesin {seris  ban luar ban dim | biaya suku cad biava tak terduga BOK variabel
CC<=100 CC>100 CCe=100 [CC>100 ICC<=100 [CC>100 [CC«=100 [CC»100
1880 48 8 128.9 183 3w i31.8 HM.G17.4 24,7 51.2 20.3 3567.3 720
19B5) A7.04 87 .4 153 381 1318 54.0412.0 20.0 51.0 70.0 03502 H26.6
2000, 43.7 735 1653 391 i3t.d 54.011.0 15.0 47.0 64.0 341.8 PE2.6
2002 40.7 55.9 153 381 i31.H 54.06.0 5.1 7.0 pd.8 3.9 B58.6
{otal biaya tetap+iak
pajak jual dan beli ietap
CC==100 CC>100 |CC<=100 {CC>100CC==100  [EC~100
2.8 .8 B54 111 4563 587 7
12.3 .4 1110 758 478.4 518.5
. 8.7 3200 3515 Bi7.3 7488
319 WBEH
BOK tiap 1 km (Rp) motor 2 tak
tahun bahan bakar olt mesin {ssnris Iban juar ‘ban dim nli samping biaye suku cad | biaya tek terduga |
CC<=100 (CC>100 CC<=100 [CC>100 CC<=100 CC>100 [CC<=100 {CC>10D
19680 51.50801 108.851] B.3783] 43.83) 3t.75  53.977 12188  24.388) 14.4284] 12 BoRr  5B.3047] BB.BZ7|
1985 4848 7214572)  B.370Y 4383 13179 53972 101288 17.96BB.43808 {10.551 452871 B2.423
2060 42.876) 660106 63793 4383 13178 53872 82048 14.52756.92087 PB.A00R 316433 52288 -
2007 42648 40982 63793 43.83 13179 53.972 637714 74100451218 M.9687 [o84s  [7.457
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BOK variabsl palak jual dan bali total biaya taiap-Hak istap
CC==100 ICC>100 ICC<=100 L1 CC«=100  CC>100 € C<=100 CC>100
37051 45077 7.198 11.108 48.2731  78.000 428. 537 879
343.034 388.03 B8.844 11.283 3/ 44 38B.015 454.878
324 737 377.35 8638 13.455 195,154 21B.5B0 AB8.530 B07.354
32314 32878 312314 32;3.?59!

Agar [ebih jelas dapat dilihat dailam grafik sebagai berikut

Gambar 5.1 Biaya Operasi Kendaraan Tiap KM Sepeda Motor 4 Tak

Grafik Hubungan BOK/KM (RP} Dengan Tahun Perakitan Motor 4 tak
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Gambar 5.2 Biaya Operasi Kendaraan Tiap KM Sepeda Motor 2 Tak

Grafik Hubungan BOK!KM (Rp) Dengan Tahun Perakitan Motor 2 Tak

1588 1880
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33. RANGKUMAN ANALISIS

3.3.1. Biaya Tetap

1. Harga Beli

Harga beli sepeda motor terganfung dari tahun perakitan, dimana dapat dinyatakan

sebagai berikut:
tahun 2 tak
<=1990 v = 5E-08x + 1972.4 v = 8E-08x + 18721
R%=0.8318 R? = 0.6175
r =0.912031 r =0.785312
1991-1905 v = 3E-0Bx + 1984 .5
R* = 0.5054
r =0.946256
1996.2000 v = 4E-07x + 1084 8 v = 8E-07x + 1891.5
R? = (.5082 R? = 0.8846
r =0.712881 r =0.040532
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Keterangan:

Y : Tahun Perakitan

X : Harga Beli Sepeda motor (Rp)
1. Pajak

Hasil regrest hubungan antara tahun perakitan dengan pembayaran pajak adalah sebagai

berikut
tahun {ak 2 tak
<=1000 = 18.388Ln(x) + 1775.5 = 35.033Ln{x) + 1603.3
R® = 0.805 R* = 0.8853
r= 0,7897218 r =0.940804
1091-1095 7 = 0.0002x + 1980.7
CC>=100 R? = 0.3098
r =0.632207
1991-19885 v = 0.0003x + 1671.5
CC>100 R? = 0.8776
r =0.936803
1886-2000 v = 7.7408Ln(x) + 1908.9
R? = (0.7447
r =0_86206
Keterangan:
Y = Pajak (Rp)

X = talun perakitan
3. Harga Jual Kembali

Hasil regresi hubungan antara tahun perakitan dengan harga jual kembali adalah sebagai

berikut

¥ahun U tak 2 tak

«=1090 = BE-D6x + 1968.6 v = 18.783Ln(x) + 1691.3

2= 00257 R? = (.807

1991-1895 v = 7.7017Ln{x) + 18785 y = 2E-08x + 1985

CCo>=100 R% = 05733 R? = 0.3088

1991-1905 v = 3E-06x + 1978.3

CC>100 R* = 0.3776

1996-2000 v = 5.8422Ln(x) + 1907
R%=0.7434

Analisis BiayaOperasi SepedaMotor




V- 42

Keterangan :
Y : Tahun Perakitan
X : Harga Jual Kembali (Rp)

5.3.2. Biaya Variabel
Biaya variable meliputi:
1. Biaya bahan bakar.
Hasil regresi hubungan antara perjalanan dengan pemakaian bahan bakar dapat

dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut:

ITahun 4 tak 2 iak
CC £ 100 CC > 100 €C <100 CC > 100
<1990  y=34.3080%T g = 17.9110 0% v = 31838052 v = 17.978¢ 02
R = 0.0484 R* = 0,8714 R? = 0,0007 R’ = 0.9798
1801-1995 by = 40.806x "¢ j= 23 020 1020 = 30.706x 05 |y = 24 @500
R” = 0.9811 R’ = 0.9835 R* = 09988 R? = 0,9881
1998-2000 V =45 83 1o y = 26.031x 1z y = 43 516 1007 y = 27.831x 100t
R? = 0,0638 R?= 0.8783 R? = 0.9738 R? = 0.0913
2000 y = 49,136 1020 N = 38 108 ' o8 by = 46.745% 100 = 38,596x 1
R? = 0.9894 R? = 0.950 R?=0.9972 R?=(0.995
Dimana:

Y : perjalanan {(km)
X : pemakaian bahan bakar (It)
2. Biaya pemakaian oli mesin

Hasil regresi hubungan antara perjalanan dengan pemakaian oli mesin adalah sebagai

beikut:
4 tak 2 tak
y = 600.5x 7% y = 696.68x "
R*=0.9178 R* = 0.8807
Keterangan:

Y : perjalanan (km)

X : pemakaian oli mesin (1t)
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3. Pelaksanaan Servis

Hasil regresi hubungan antara perjalanan den pelaksanasn servis dapat dinyatakan

sebahai berikut:
4 tak 2 tak
v = 510.05x" '™ y = 456 .32x
R:=0.8142 R?=0.8719
Keterangan:
Y : perjatanan (Km)
X : pelaksanaan gervis 1 (zatu } bulan berapa kali

4. Penggantian ban luar
Hasil regresi hubungan perjalanan dengan pemakaian ban luar dapat dinyatakan
sebagai berikut:

y = 394.68X°%%!

R*=0.8447

Keterangan:

Y : perjalanan (Km)

X : pelaksanaan penggantian ban luar 1 (safu) tahun berapa kali

5. Penggantian ban dalam
Hasil regresi hubungan antara perjalanan dengan penggantian ban dalam dapat
dinyatakan:
Y =314.98 X ¥108
R?=0.3794
Keterangan:
Y : perjalanan {Km)

X : pelaksanaan penggantian ban dalam 1 (satu) tahun berapa kali
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motor 2 tak dapat dinyatakan sebagai berikut:

6. Oli yamping

Hasil regresi hubungan antara perjalanan dengan pemakaian oli samping sepeda

Tahun 2 tak
Qe <100 GC > 100
1990 hy = §21.96x 0021 = 410,37 05761
R? = 0.7255 R? = 0.7607
1991 -'! 995 y - 98?43)( 0.7565 y - 558 .32)( 0.7
R® = 0.8232 R? = 0.5098
1996-2000 y - 1 .‘gg 'zx 0.7905 y - Gss-agx 0.7593
R? = 0.87 R? = 0.7871
}209 y = 1568.11 0.8165 y = 13“-"% 0.3892
R? = 0.7948 R* = 0.8336
Keterangan:
Y : perjalanan {Ku)
X : pemakaian oli samping (It)
7. Biaya tak terduga

5000 sampai Rp 100000 Sedang biaya tak terduga rata-rata tiap 1 km perjalanan vntuk

Biaya tak terduga yang dikeluarkan oleh pengendara setiap bulan berkisar antara Rp

masing-masing tahun menuruf jenis dan kapasitas adalah sebagai berikut:
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th 4 tak 2 tak
ce<100 cc>100 cc<100 g 100

<1980 59 95 70.36 102.62 70.07
81-82 83.75 74.33 4548 50.10
83-84 79.81 143,56 48,59 88.75
8586 53.04 187.50 34.75 77.08
87-88 71.21 14821 51.35 64.09
£9-80 51.16 80.30 56.39 68.63

91 36.00 113.00 30.21 57.72

92 42.00 84.00 16.85 54 57

23 51.00 86.00 34.70 57.64

94 72.00 103.00 34.05 70.12

85 51.00 158.00 45.38 82.42

06 47.00 79.00 26.83 5534

g7 50.00 86.00 26.74 56.82

88 a7.00 49.00 22 25 54 .94

89 66.00 48.00 30,63 61.62
2000 47.00 54.00 31.64 52.28
2001 4398 144 34 24.94 3347
2002 26.87 54.77 22.84 37.48

8. Biaya Penggantian suka cadang beserta montir

Besar biaya suku cadang yang dikeluarkan pengendara dalam satu tahun rata-rata Rp

45000 sampai Rp 300000 Sedang biaya suku cadang rata-rata tiap 1 km perjalanan untuk

masing-maging talun menurut jenis dan kapasitas adalah sebagai berikut:
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, 4 tak 2 tak
th, cc<100 cc>100 ce<io cc>100
<1980 12.16 11.86 16.37 2230
81-82 17.36 11.84 7.85 10.52
83-84 18.53 19.46 9,45 18.23
85-86 11.41 52.08 6.43 1241
87-88 13.45 24.71 10.91 13.21
84-90 17.28 2471 1443 12.90
9 9,00 20.00 £,33 14,30
82 6.00 14.00 8.66 142
93 12.00 12.00 6.10 8.95
4. 23.90 20.00 6.03 10.46
95 12.00 20.00 .44 10.55
96: 12.00 35.00 4.3 11.04
97 16.00 18.00 434 8.82
98, 10.00 15.00 5.15 10.62
08 11,00 2,00 584 10.64
20080 11.00 15.00 5.94 8.80
2001 9.50 7.80 4.30 8.17
6.0% §.12 4.51 4.97

2002
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. KESIMPULAN
Dari hagil anlisis penelitian biaya operasi kendaraan roda dua (sepeda motor) dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Biaya Tetap yang terdiri dari harga beli, harga jual kembali dan pajak besarnya
tergantung pada jenis, kapasitas dan tahun perakitan.
2. Bayatak tetap (biaya variabel) sepeda motor meliputi;

a. Bahan bakar, dari hasil analisis bahan bakar dapat diambii kesimpulan bahwa :
*. Pemakaian bahan bakar sepeda motor CC < 100 lebih kecil dibandingkan
dengan sepeda motor CC > 160
*. Pemakaian bahan bakar sepeda motor 4 tak lebih kecil dibandingkan dengan
gepeda motor 2 tak.
¥. Semakin muda tabun perakitan, semakin kecil jumlah pemakaian bahan bakar

b. Oli mesin
Pemakaian ofi mesin sepeda motor 4 tak lebih banyak dari pada sepeda motor 2
tak.

e. Servi
Biaya servis sepeda motor 4 tak lebih kecil dibandingkan dengan sepeda motor 2

| tak

¢ Ban Juar
Pemakaian ban fuar untuk seimua jenis, kapasitas dan tahun perakitan adalah sama
yaitu dengan persamaan y = 3946837

e. Ban dalam

Analisis Biaya Cperasi Sepeda Motor
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Pemakaian ban dalam untuk semua jenis, kapasitas dan tahun perakitan adalah
sama yaitu dengan persamasnn y = 314.98 X 0#10%
£ Oli samping

Pemakaian oli samping sepeda motor CC < 100 iebih kecil dibandingkan dengan

sepeda motor CC > 100
g Biaya tak terduga tiap 1 (sam) bulan antara Rp. 5000 sampai Rp. 100000

h. Biaya suku cadang dalam 1 (satu) tahun antara Rp.45000 sampai Rp. 300000,

3. Besar BOK/km jenis 4 tak lebih besar dari BOK/km jenis 2 tak. Semakin besar
kapasitas semakin besar pnla BOK /km baik jenis 4 tak maupun 2 tak

4. Fakior BOK/km yang tidak dipengarnhi oleh jenis, kapasites dan tahun perakitan
adalah: |
-. Penggantian ban luar
-. Penggantian ban dalam

5. Biaya suku cadang dan biaya tak terduga motor 4 tak lebih mahal dari motor 2 tak ,
kemungkinana hal ini disebabkan kuesioner kurang rinci sehingga responden

menjawab secara ekstrim..

6.2. SARAN
1. Sebagai pembanding sebaiknya dila kukan penelitian serupa untuk daerah Iain
2. Dalam pemilihan sepeda motor sebaiknya mmemilih sepeda motor yang

mempunyai biaya opersi lebih kecil.
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3. Dalam membuat daftar kuesioner untuk biaya tak terduga dan biaya suku cadang
lebih terperinci mencakup jenis suku cadang dan harga, agar data biaya yang

dikeluarkan mempunyat sebaran yang memadai.

Anshsis Biaya Operast Sepeda Motor
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